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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul "HADIS TENTANG PEMANFAATAN
KULIT BANGKAI” Tema ini dijadikan subjek penelitian karena Umat
Islam masih berbeda pandangan dalam memanfaatkan kulit bangkai, atau
hewan yang mati tidak karena disembelih perbedaan ini dilatarbelakangi
oleh perbedaan pemahaman ulama terhadap hadis-hadis yang membahas
tema tersebut, antara membolehkan dan melarang pemanfaatannya. Oleh
karena itu, penulis melakukan penelitian untuk menjawab permasalahan
kehujjahan hadis tentang pemanfaatan kulit bangkai ini dalam kitab
Sunan Abi Dawud dan kitab Sunan An-Nasa’i. Adapun rumusan masalah
penelitian ini adalah bagaimana kualitas dan pemahaman terhadap hadis-
hadis pemanfaatan kulit bangkai.

Penelitian ini adalah studi kepustakaan (library research) dan
bersifat kualitatif. Sumber data primer berupa kitab Sunan Abi Dawud
dan Sunan An-Nasa i, sementara literatur lain, seperti kitab syarah hadis,
kitab rijalul hadis, kitab ulumul hadis dan hasil penelitian yang terkait
dengan tema penelitian menjadi sumber data sekunder. Teknik Analisa
data menggunakan metode deskriptif-analitis. Adapun penyelesaian
pertentangan antar hadis-hadis dilakukan dengan menggunakan teori
mukhtalif hadis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis-hadis mukhtalif
tentang kebolehan dan larangan pemanfaatan kulit bangkai Riwayat
Imam Abu Dawud dan Imam al-Nasa’i berkualitas Sahih dan dapat
menjadi hujjah. Terkait dengan aspek pemahaman, penyelesaian
pertentangan pada hadis-hadis ini dilakukan dengan menggunakan
metode kompromi atau al-jam 'u wa al-tawfiq berupa penerapan kaidah
ushuliyah (kaidah kebahasaan), vaitu takhshishul ‘amm. Maksudnya,
hadis yang melarang bersifat ‘amm, tetapi keumuman hadis ini di-
takhshish oleh hadis khash yang membolehkan pemanfaatan kulit
bangkai. Berdasarkan metode kompromi ini, maka dapat disimpulkan
bahwa kulit bangkai hewan pada dasarnya haram dan tidak boleh
dimanfaatkan, namun keharaman ini berubah menjadi kebolehan jika
kulit bangkai tersebut disamak terlebih dahulu dan baru dimanfaatkan
untuk kepentingan manusia.

Kata Kunci : Kulit Bangkai, Mukhtalif Hadis, al-Jam’u wa al-
Tawfiq, Qawa’id Ushuliyyah



PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi dalam penelitian ini menggunakan Pedoman
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan keputusan bersama antara Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I No0.158 Tahun 1987 dan
N0.0543b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut :
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Ta (marbutoh)

A. Vokal
Vokal Bahasa Arab seperti halnya dalam bahasa Indonesia terdiri atas vokal

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).

B. Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa Arab:

Fathah
Kasroh
Dlommah
Contoh:
i< = Kataba

83 = Zukira (Pola I) atau zukira (Pola I1) dan seterusnya

C. Vokal Rangkap
Lambang yang digunakan untuk vocal rangkap adalah gabung antara harakat

dan huruf, dengan transliterasi berupa gabungan huruf.

Tanda Huruf Tanda Baca Huruf
] thah dan ya Ai adani
3 thah dan waw Au adanu

Contoh:
s kaifa
= ‘ala
Jsa: haula
¢l amana
¢': ai atau ay
D. Mad
Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, dengan
transliterasi berupa huruf atau benda.

Contoh:
Harakat dan Huruf Tanda Baca Keterangan
aithah dan alif atau - a dan garis
¢! A i .
i ya panjang di atas
! Kasroh dan ya I dan garis di atas
E) hommah dan waw U dan garis di atas
Contoh:

dissw g8 gala subhanaka
{bas  ala: shama ramadlana

Xi

Xi
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@A rama

&8 Ua Wd: fTha manafi’u

G35 Le 0% yaktublina ma yamkuriina
an ¥ digw 52 J& 3: iz qala yusufu liabihi

E. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua macam :

1. Ta’Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan
dhammah, maka transliterasinya adalah /t/.

2. Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka
transliterasinya adalah /h/.

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’marbutah diikuti dengan kata
yang memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka ta’ marbutah itu di
transliterikan dengan /h/.

4. Pola penulisan tetap dua macam.

Confoh :

JibY) A g Raudlatul athfal
3 siall Adyaall Al-Madinah al-munawwarah

F. Syaddad (Tasydid)
Syaddah atau tasydid dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut.
U= Robbana

J =Nazzala
G. Kata Sandang
Diikuti oleh Huruf Syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah di transliterasikan bunyinya
dengan huruf /I/ diganti dengan huruf yang lansung mengikutinya. Pola yang
dipakai ada dua seperti berikut;

Contoh :
Pola Penulisan
ol i) Al-tawwabu At-tawwabu
aadd) Al-syamsu Asy-syamsu

Diikuti huruf Qomariah

Kata sandang yang diikuti huruf qomariah di transliterasikan sesuai dengan
aturan-aturan di atas dan dengan bunyinya.
Contoh :

| | Pola Penulisan |

Xii
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) Al-badi’u Al-badi’u
el Al-gomaru Al-gomaru

Catatan :Baik diikuti huruf syamsiah maupun gomariah, kata sandang ditulis
secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung (-).

H. Hamzah
Hamzah di transliterasikan dengan opostrof. Namun hal ini hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila terletak di awal kata,
hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisannya ia berupa alif.
Contoh :

el = Ta’ khuzina
coal = umirtu
slagld) = Asy-syuhada’ u

b A& = Fa’fibiha
I. Penulisan Huruf

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata-kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan. Maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya. Penulisan dapat menggunakan salah satu dari dua pola

sebagai berikut :

Contoh Pola Penulisan
G s sl Wl Ol Va innalaha lahuwa khair al-raziqin
O el g S 1 58 518 Faaufii al-kaila wa al-mizana

xiii
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Hadis memiliki kedudukan yang sangat sentral bagi umat ISLAM dan

menyakini bahwa hadis adalah sebuah kendaraan bagi umat islam, islam untuk
memahami wahyu yang telah diturunkan oleh allah pada hambanya, Nabi
Muhammad Saw yang berupa al-Qur’an. Dalam satu sisi memang hadis bisa
dikatakan sebagai sumber hukum islam yang kedua setelah al-Qur’an.! Karena
didalam Hadis-hadis, tidak sedikit hukum yang ada didalam hadis akan tetapi
tidak terdapat didalam al-Qur’an. Melihat dari segi pentingnya hadis Nabi ini
tidak heran jika para sahabat-sahabat Nabi mengamalkan serta mengajarkanya
dari generasi ke generasi bahkan dijaga dengan begitu hati-hati.>

Pada masa yang serba modern sekarang, seluruh manusia telah banyak
terpacu kepada seluruh bidang, baik yang bertujuan kepada kenikmatan yang
bersifat duniawi maupun yang bersifat ukhrawi. Hal itu dikarenakan semakin
banyaknya bermunculan teknologi yang canggih, shinga membuat manusia
diseluruh permukaan bumi ini mampu mengakses informasi dari belahan dunia
manapu dengan mudah. Sehingga, memunculkan keinginan didalam hati sebagian

manusia untuk menguasai dunia. Melihat keinginan atau tujuan seperti itu, dalam

! Komarudin Ami, Menguji Kembali Keakuratan Kritik Hadis, Jakarta, PT Mizan
Publika,2009, Hal. 1

2 Muhamad Misbah, Studi Hadis Mukhtalif dan Pengaruhnya Terhadap Hukum Islam,
Riwayat: Jurnal Studi Hadis, Jilid 2, No 1, 2016, Hal. 106



mewujudkan impiannya mereka perlu adanya peneyeimbangan antara ilmu
pengetahuan yang bersifat umum maupun agama(lslam).®

Dalam hal ini Islam dianggap suatu agama yang mampu membimbing
manusia dalam mewujudkan tujuan dan keinginannya baik yang bersifat duniawi
maupun ukhrawi. Hal itu dikarenakan Islam adalah agama rahmatan lil alamin,
yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi-nya, yang berawal diturunkannya islam
kepada Nabi Adam As hingga kepada Nabi Muhammad Saw sekaligus
penyempurna risalah-risalah kenabian sebelumnya. Dalam ajarannya agama Islam
tidak hanya mengajarkan tentang cara mencapai kebahagiaan didunia tetapi Islam
juga mengajarkan bagaimana manusia bisa mencapai kebahagiaan akhirat, dalam
kata lain mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Semua itu Allah ajarkan
melalui firman-nya yaitu al-Qur’an dan juga melalui nabinya yaitu as-Sunnah.

Dalam Islam terdapat dua pedoman hidup yang harus diimani dan diyakini
yaitu al-Qur’an dan Hadis. Al-Qur’an merupakan salah satu mukjizat yang
diturunkan Allah SWT kepada Nabi Muhammad Saw. Al-Qur’an ditulis pada
mushaf dan diucapkan secara  mutawatir, serta dinilai ibadah bagi yang
membacanya maupun yang mendengarnya. Sedangkan Hadis adalah segala
sesuatu yang disandarkan kepada Nabi baik dari perkataan, perbuatan, maupun
ketetapannya. Keyakinan umat Islam, bahkan seluruh amaliyah-nya disandarkan
pada al-Qur’an dan Hadis agar mendapatkan petunjuk pada jalan yang benar dan
diridhai oleh allah SWT. Seperti yang telah difirmankan oleh allah dalam al-

Qur’an, Al-Qur’an sendiri telah menghimpun segala macam ilmu pengetahuan,

% Asep Herdi, Memahami llmu Hadis, Jakarta, Pustaka Al-Kausar, 2005, Hal. 66.



namun pemahaman dari al-Qur’an sendiri masih sangat umum, Yang sangat
memungkinkan harus dilakukan penafsiran dan penjelasan yang mendetail
terlebih dahulu, untuk mengungkapkan maksud serta makna yang sebenarnya.
Adapun kedudukan hadis terhadap al-Qur’an memiliki beberapa fungsi yaitu
menerangkan ayat-ayat mujmal, memperkuat pernyataan al-Qur’an, dan
membatalkan. Dalam hal ini hadis sudah dapat dipastikan harus dipelajari dan
dipahami juga agar bisa memahami al-Qur’an secara benar.*

Dalam penyeleksian terhadap hadis para ulama memiliki cara untuk
membuktikan bahwa hadis yang akan dibuktikan tersebut shahih atau dha’if,
sehingga timbullah beberapa nama ilmu daripada hadis. Yaitu ilmu yang dapat
diketahui betul atau tidaknya ucapan, tindakan, keadaan atau lainnya, yang orang
lain sampaikan yang disandarkan kepada Nabi Muhammad Saw.®> Walaupun telah
melalui tahap penyeleksian bukan berarti masih terhidar dari masalah yang lain,
seperti halnya hadis Nabi yang terlihat saling berlawanan dengan ucapan atau
perbuatan Nabi Saw. baik yang mengandung hukum maupun petunjuk. Namun
pada hakikatnya kedua hadis itu tidak bertentangan. Karena al-Qur’an dan hadis
itu tidak terdapat perselisihan, sangat tidak rasional jika adanya perselisihan di
antara umat dan harus diselesaikan dengan panduan yang padanya terjadi
perbedaan dan perselisinan.®

Oleh karena itu, apabila terdapat perbedaan di antara satu jenis hadis

dengan jenis hadis yang lainnya, pastilah ada sejumlah alasan yang

4 Slamet Wiyono, Manajemen Potensi Diri, Jakarta, Grasindo, 2004, Hal. 32

SA.Qadir Hassan, Ilmu Mushthalah Hadis, Bandung, Diponegoro, 2007, Hal. 15

®Mohamad Fattah dkk, Memahami Sunah Rasulullah Saw, Menerusi Gabungan
Metodologi Takhrij Hadis dan Mukhtalif Hadis, dalam Jurnal Hadhari, Vol 5, No0.12013, Hal
189-190



melatarbelakanginya. Apabila latar belakang perselisihan telah diketahui, maka
petunjuk penyelesaian tersebut telah ditemukan. Selanjutnya, langkah yang harus
diambil melakukan kompromi atau tarjih terhadap hadis-hadis yang bersangkutan,
Dalam fase masa globalisasi ini, umat islam dituntut untuk mampu memberikan
solusi dan kontribusi dari masalah-masalah yang baru dan masalah tersebut
kebanyakan tidak ada di zaman Rasulullah karena perbedaan zaman atau
peradaban. Hal ini memberikan sebuah tantangan tersendiri bagi umat Islam,
karena islam harus mampu mengikuti perkembangan zaman khususnya dalam hal
memberikan solusi dalam kasus atau masalah dikehidupan yang serba modern
seperti ini.’

Bukan hanya memberikan solusi tetapi juga berkotribusi dengan
memberikan gagasan dan pikiran yang segar kepada dunia khususnya dalam
mengembangkan dan mensyiarkan nilai ajaran islam di muka bumi ini. Sehingga
ajaran islam bukan hanya dipelajari dan diajarkan tapi juga dipraktekkan dalam
kehidupan sehari-hari khususnya bagi umat muslim itu sendiri.> Dalam hal itu,
salah satunya adalah dengan cara makna dari dalil-dalil yang telah ada sehingga
dapat dikaitkan dengan permasalahan di zaman sekarang. Seperti halnya
memanfaatkan kulit bangkai yang sering dimanfaatkan untuk perabotan atau
hiasan oleh manusia. Pemanfaatan kulit bangkai dalam pandangan hadis terdapat
dua buah hadis yang secara zahir bertentangan atau berlawanan, Timbul
pertanyaan didalamnya apakah boleh memanfaatkan kulit bangkai atau tidak.

Sedangkan setelah ditinjau dari segi dalil khususnya beberapa hadis yang

" Mujiyo, Metodologi Syarah Hadis, Cet.2, Bandung, Fasygil Grup, 2018, Hal. 272-273
8 Syaikh Manna Al-Qathathan, Pengantar Studi Ilmu Hadis Jakarta, Pustaka Al-Kutsar,
2005, Hal. 66



menerangkan tentang masalah itu. Adapun hadisnya ternyata ada dua macam ada
yang membolehkan dan ada yang melarangnya.
Adapun hadis yang membolehkan memanfaatkanya adalah Hadis Riwayat

Sunan Abu Dawud:
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“Telah menceritakan kepada kami musaddad, dan Wahab bin Bayan,dan
Usman bin Abi Syaibah dan Ibn Abi Kholif berkata: Telah menceritakan kepada
kami Sufyan dari Az-zuhri, dari Ubaidullah bin Abdullah. Dari Ibnu Abas, dari
Maimunah berkata seekor domba diberikan dalam sedekah kepada saudara
perempuan kami, tetapi sudah mati. Rasulullah Saw melewatinya berkata
mengapa kamu tidak menyamaknya dan mendapatkan yang baik darinya? Mereka
menjawab Wahai Rasulullah itu bangkai. Rasulullah berkata hanya memakanya
saja yang dilaranag

Sedangkan hadis yang tidak memperbolehkan memanfaatkanya adalah

Hadis Riwayat Sunan An- Nasai yaitu:
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“Telah megabarkan kepada kami Muhamad bin Qudamah berkata telah
menceritakan kepada kami Jarir dari Manshur, dari Al-Hakam, dari Abduraman
bin Abu Laila bahwa Abdullah bin Ukaim, Berkata” Rasulullah pernah menulis
surat kepada kami, janganlah kalian memanfaatkan bangkai, baik kulit dan
uratnya.

® Abi Dawud al-Sijistany, Sunan Abi Dawud, Beirut, Al-Maktabat Al-Asriad, Jilid 6,
Hal.1107

10 Ahmad bin Syuaib bin> An-Nasai, Sunan An- Nasai, Bairut Dar Al-Fikr, Jilid 2, 2005,
Hal.1154



Dapat dilihat terhadap kedua hadis yang telah dipaparkan di atas, dari arti
kedua hadits Nabi saw. yang telah diriwayatkan oleh beberapa sunan terdapat
perbedaan terhadap kedua hadis tersebut. Oleh karena itu, pentingnya suatu cara
untuk menghilangkan perbedaan yang ada pada kedua hadis itu. Dan cara itu
terdapat pada ilmu mukhtalif hadis, yang didalamnya membahas tentang ‘ulumul
hadis yang dipakai oleh para ulama muhadisin, fugaha dan para ulama lainnya.
Para ulama pun telah mementingkan ilmu mukhtalif hadis dan musykil hadis sejak
wafatnya Rasulullah dan menjadikan sahabat sebagai rujukannya. Para sahabat
berijtihad pada seluruh hukum, serta mengkompromikan banyak hadis kemudian
menjelaskan makna dari hadis-hadisnya.

Para ulama dari generasi ke generasi saling melanjutkan dalam
penyebaran, mereka memahami hadis-hadis yang secara lahiriyahnya
berkontradiksi dan menghilangkan kemusykilan yang terdapat dalam hadis.
Sehingga, hadits Nabi perlu dilakukan penelitian terkait hadis yang terdapat ke-
ikntilaf-an didalamnya serta dapat menentukan orisinalitas lebih agar bisa
dipertanggungjawabkan periwayatannya. Karena sebelum hadis tersebut dipahami
dan diamalkan perlu melalui identifikasi terlebih dahulu originalitasnya dari hadis
tersebut, agar lebih hati-hati dalam mengambil hukum atau pengamalan dari
sebuah hadis.

Dengan adanya permasalahan seperti ini, sehingga perlu melakukan suatu
penyelesaian salah satunya dengan cabang ilmu hadis yaitu ilmu mukhtalif hadis
(Kajian Mukhtalif Hadis). Oleh karena itu, maka penulis tertarik untuk meneliti:

“HADIS TENTANG PEMANFAATAN KULIT BANGKAI .



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan deskrisi diatas, maka pokok permasalahan yang timbul dan
akan diangkat dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana Penyelesaian Pertentangan Pada Hadis-hadis Pemanfaatan
Kulit Bangkai?

2. Bagaimana Relepansi Hasil Penyelesaian Tersebut Jika Dikaitkan Dengan
Pemanfaatan Kulit Bangkai di Era Modern?

C. Tujuan penelitian

1. Untuk mengetahui kualitas kedua hadis yang berkontradiksi tentang
larangan serta kebolehan memanfaatkan kulit bangkai.

2. Untuk mengetahui penyelesaian diantara pertentangan hadis-hadis tersebut
serta pendapat ulama.

D. Kegunaan Penelitian

1. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai tugas akhir, guna memproleh
gelar sarjana (S1) dalam bidang Ilmu Hadis pada Fakultas Ushuluddin
UIN Raden Fatah Palembang.

2. Penelitian ini dapat diharapkan mampu membuat pembaca lain melakukan
penelitian yang sama dan dapat dijadikan perbandingan pada peneliti
lainnya.

3. Referensi mengenai pemanfaatan kulit bangkai dalam pandangan hadis
Nabi Saw.

E. Tinjauan Pustaka
Setelah melakukan penelusuran dari berbagai sumber literatur terkait

judul yang penulis teliti, dapat dikatakan tidak ada penelitian terdahulu yang sama



dengan judul penulis Walaupun ada tapi tidak sama persis judulnya atau bahkan
jauh yang dibahasnya. Hal itu dikarenakan dalam penelitian ini khusus membahas
hadisnya. Dalam skripsi dan jurnal sebelumnya juga peneliti belum menemukan
judul yang sama persis dengan judul penelitian ini. Adapun jurnal dan skripsi
yang berkaitan dengan judul penelitian ini yaitu:

Peneliti juga mendapatkan jurnal dari Sri Kartika Sari dengan
judul”Pengunaan Item Fashion Berbahan Kulit Hewan Haram Konsumsi”’Didalam
jurnalnya dijelaskan bahwasanya boleh memanfaatkan kulit hewan dengan syarat
harus di samak terlebih dahulu, akan tetapi tidak untuk anjing dan babi.!

Jurnal selanjutnya yaitu Karya M Kanzizzat, skripsi yang berjudul tentang
“Pemanfaatan Bangkai (Studi Komperatif Mazhab Syafi’l Dan Mazhab Zhohiri”
Program Studi Perbandingan Mazhab, Fakultas Syari’ah, Universitas Islam Negeri
Sultan Thaha Saifuddin Jambi 1439/2018 M. Skripsi tersebut membahas tentang
pemanfaatan kulit bangkai dengan menggunakan studi perbandingan terjadinya
perbedaan pendapat antara mazhab Syafi’l dan mazhab Zhohiri tentang
pemanfaatan kulit bangkai dilatarbelakangi pemahaman terhadap status kenajisan
anjing dan babi dan penggunaan giyas.?

Selanjutnya Skripsi krifsi mukhtalif yang berjudul yaitu”hadis tentang

mendahulukan tangan atau lutut ketika sujud dalam sholat”karya Asifa.didalam

11Sri Kartika Sari, Pengunaan Item Fashion berbahan kulit hewan haram konsumsi,
Jurnal Universitas Islam Negeri Alaudin Makasar,Vol. 2, No.3, 2021

12 M Kanzizzat, Pemanfaatan Bangkai Studi Komperatif Mazhab Syafi'l dan Mazhab
Zhohiri, Skripsi, Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin, Jambi, 2018



skripsinya didapati bahwasanya skripsi ini menjelaskan dan hadis mukhtalif
tentang mendahulukan tangan lutut ketika sujud dalam sholat.*®
F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Secara metodologi penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan karena
sumber data yang diperoleh bersifat kepustakaan yaitu berasal dari buku-buku,
jurnal hingga tulisan-tulisan lainya yang telah dipublikasikan maupun yang belum
dipublikasikan.*

Dalam Penelitian ini penulis menggunakan penelitian secara kualitatif,
Karena dalam penelitian ini penulis memperoleh datanya dengan cara
melakukanpencarian secara library research. Penelitian ini dianggap cukup
mudah dan mampu menganalisa realitas social walaupun tidak langsung turun
lapangan. Adapun Menurut Creswell (1998) penelitian kualitatif merupakan suatu
gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden
dan melakukan studi pada situasi alami. Penelitian ini bersifat deskriptif serta

cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif.*®

2. Sumber data

BAsifa,Hadis Tentang Mendahulukan Tanagan Atau Lutut Ketika Sujud Dalam Sholat
Study lImuMukhtalif Al-Hadis, Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim RIAU,
2014

1Suharsini Arikunto, Perosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, Jakarta, Bina
Aksara, 1986, Hal.10

15 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: skrifsi, tesis, disertasi dan karya ilmiah
Jakarta, Kencana, 2017, Hal. 33
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Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang datanya diperoleh dari
literatur. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer adalah Al-Qur’an
dan kitab hadis Sunan Abu Dawud dan Sunan An-Nasa’i dan sumber data
sekunder dari penelitian ini adalah kitab syarah Hadis dan literatur-literatur yang
berkaitan dengan objek penelitian, seperti buku-buku yang menyingung
pemanfaatan kulit dan bangkai.

3. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini termasuk penelitian pustaka sehingga pengumpulan datanya
lazimnya mengunakan metode dokumentasi. Dokumentasi adalah salah satu
metode pengumpulan data kualitatif dengan melakukan upaya pencarian data
dalam berbagai seperti catatan, buku, transkip dan sebagainya.®

Melakukan referensi sebagai kitab sumber yang berkaitan.!” Dalam
penelitian ini, metode ini dipakai dalam mencari data-data yang dibutuhkan
dengan membuka referensi seperti dalam kitab Sunan Abu Dawud dan Sunan An-
Nasa’i dan juga kitab-kitab yang bersangkutan mengenai pemanfaatan bangkai
dan kulit ini.

4. Metode Analisis Data

a. Deskriftif

Metode deskriptif merupakan salah satu metode analisis data yang

dilakukan dengan cara menjelaskan satu pemikiran, konsep atau peristiwa yang

sebenarnya dari penelitian yang kemudian dilakukan dengan cara menggambarkan

16 Suharsini Arikanto, Prosedur Penelitian...,Hal.206
17 Haris Herdiansyah,Metodelogi Penelitian Kualitatif, Jakarta, Salemba Humanaika,
2010, Hal.143
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atau melukiskan kepada pembaca mengenai mengenai objek penelitian yang
ada.'®
b. Analisis

Metode analisis adalah suatu metode analisis data yang dilakukan dengan
cara melihat dan mencermati suatu objek penelitian yang kemudian dari objek
tersebut yang awalnya masih bersifat umum yang kemudian disimpulkan dan akan
didapati suatu pengertian yang khusus.®
G. Sistematika Penulisan

Penelitian ini sebanyak lima bab dengan bertujuan agar semua problem
dapat terkupas dengan tuntas dan dapat menggambarkan secara terperinci terkait
pemanfaatan kulit dan bangkai yang terkait hal ini:

Bab pertama vyaitu pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, Kerangka Teori, metode penelitian
dan sistematika penulisan skripsi.

Bab kedua adalah memuat landasan teori ilmu Mukhtalif Hadis. Dalam
bab ini berisi tentang pengertian Hadis mukhtalif, I'tibar sanad hadis serta metode
penyelesaian Hadis Mukhtalif.

Bab ketiga memuat dan meninjau lebih lanjut mengenai hadis tentang
pemanfaatan kulit bangkai, yang berisikan tentang deskripsi hadis, I’tibar sanad
hadis, serta menganalisis kualitas hadis tentang kebolehan dan larangan

pemanfaatan kulit bangkai.

18 Haris Herdiansyah, Metodologo Penelitian Kualitatif, Jakarta, Salemba Humanaika,
2010, Hal.134.
19 Sutrisno Hadi, Metodelogi Research, Yogyakarta, Andi Offest, 1993, Hal. 85.
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Bab keempat lebih berisi tentang analisis dari Bab Il dan Bab IlI,
termasuk menjelaskan kritik sanad dan matan hadis tentang Memanfaatkan kulit
hewan sehingga diketahui kualitas dan kehujjahannya. Dalam bab ini penulis juga
akan menampilkan pemaknaan sekaligus penyelesaian Mukhtalif al Hadis antara
kedua hadis tersebut dan pada poin terakhir akan dijelaskan pendapat ulama
tentang memanfaatkan kulit bangkai serta bagaimana pemanfaatan kulit hewan di
era sekarang ini.

Bab kelima adalah penutup, berisi tentang kesimpulan yang memuat
jawaban dari pokok permasalahan dalam rumusan masalah, kemudian dilanjutkan

dengan saran-saran yang berhubungan dengan penelitian ini.



BAB |1
ILMU MUKHTALIF HADIS

A. Hadis Mukhtalif
a. Definisi Hadis Mukhtalif
Mukhtalif adalah isim fa’il (bentuk subjek) dari kata kerja ikhtilaf yang
berarti pertentangan atau ketidak serasian.® Sedangkan ilmu mukhtaliful hadis
adalah ilmu yang menjelaskan bagaimana memahami dua hadis yang secara lahir
tampak bertentangan dengan mengkompromikan atau untuk mendamaikan
pertentangan itu. Di samping membahas tentang hadis yang sulit dipahami dan
dimengerti, Untuk mengungkap kesulitan itu dan menjelaskan hakikatnya.
Definisi ini menunjukkan bahwa ilmu mukhtalif hadis juga dapat
digunakan untuk memahami hadis-hadis mukhtalif dan juga untuk menjelaskan
kandungan yang termuat dalam hadis tersebut. Secara tidak langsung ‘Ajjaj al-
Khatib menyatakan bahwa pada hakikatnya tidak ada hadis yang bertentangan
apabila dipahami pertentangannya dengan baik dan benar.
Adapun beberapa istilah yang mempunyai keterkaitan dengan Mukhtalif
al-Hadits. adalah:
a) lkhtilaf al-Hadits dari segi bahasa berarti “berselisih, bertentangan
atau tidak sepaham”.
b) Musykil al-Hadits adalah penggambaran yang mengandung
kejanggalan karena adanya kesamaan-kesamaan. Jika diterapkan

dalam konteks penalaran hadis, maka penggambaran penuh dengan

Muh Zuhri, Hadis Nabi Telaah Historis dan Metodologi, Yogyakarta, Tiara Wacana
Yogya, 2003, Hal. 139

13
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c) kejanggalan itu yang dapat disebabkan dan menyebabkan kontradiksi
antar hadis yang berlainan. Satu hadis sepertinya menunjukan objek
yang sama dengan yang ditunjuk oleh yang lain, namun penunjukkan
keduanya berasal dari sisi yang berbeda sehingga muncul
kontradiksi.*

d) Ta'wil al-Hadits, kata Ta’wil yang semakna atau bahkan lebih
spesifik dari sekedar tafsir menunjukkan proses lanjutan dari
Mukhtalaf al-Hadits yang merupakan bagian dari solusi yang
ditawarkan.?

e) Ta'arudh al-Hadits (Ta’arudh al-adillah). Merupakan terminologi
yang banyak dipakai oleh kalangan Fikih dan Ushul Fikih. la
menjadi bagian dari kajian Ta'arudh al-Adillah (pertentangan antar
dalil). Pengertian kebahasaan Ta arudh memiliki kesamaan dengan
Musykil 2

b. Adapun beberapa sebab yang melatar belakangi adanya hadis Mukhtalif

a) Faktor Internal, yaitu yang berhubungan dengan redaksi hadis
tersebut. Biasanya terdapat ‘i//at (cacat) di dalam hadis tersebut yang
nantinya kedudukan hadis tersebut menjadi dhaif. Dan secara
otomatis hadis tersebut ditolak ketika hadis tersebut berlawanan

dengan hadis shahih.

!Muhammad bin Idris al-Syafi’I, Ikhtilaf al-Hadits, Beirut: Darul Kutub al-1lmiyah, 1986,
Hal. 12

2 lbnu Manzhur, Lisan al-Arab, Jilid 3, Kairo: Darul Hadits, 2003, Hal. 169

3 Ahmad Bin Muhammad al-Dimyathi, Hasyiyah al-Dimyathi ‘Ala Syarhi al-Waragat,
Semarang, Maktabah al-Alawiyah, t.t, 16.
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b) Faktor Eksternal, yaitu faktor yang disebabkan oleh konteks
penyampaian dari Nabi, yang mana menjadi ruang lingkup dalam hal
ini adalah waktu, dan tempat di mana Nabi menyampaikan hadisnya.

c) Faktor Metodologi, yakni berhubungan dengan bagaimana cara dan
proses seseorang memahami suatu hadis. Ada sebagian dari hadis
yang dipahami secara tekstual dan belum secara kontekstual, yaitu
dengan kadar keilmuan dan kecenderungan yang dimiliki oleh
seorang yang memahami hadis, sehingga menunjukkan hadis-hadis
yang mukhtalif.

d) Faktor ldeologi, yakni berkaitan dengan ideologi atau manhaj suatu
mazhab dalam memahami suatu hadis, sehingga memungkinkan
terjadinya perbedaan dengan berbagai aliran yang sedang
berkembang.*

B. Sejarah Pertumbuhan llmu Mukhtalif Hadis

Dalam sejarah perkembangannya dapat dikatakan bahwa ilmu mukhtalif
secara praktis sudah ada sejak periode sahabat yang kemudian berkembang dari
generasi ke generasi selanjutnya. Dikatakan demikian karena tokoh-tokoh dari
generasi ini baik dari kalangan sahabat maupun dari kalangan generasi
sesudahnya dalam berijtihad terhadap berbagai masalah yang mucul, senantiasa
berhadapan dengan hadis Nabi Saw. Di antara hadis tersebut ada berupa hadis-

hadis mukhtalif yang perlu mendapat perhatian tersendiri untuk menyelesaikan

“Abdul Mustagim, Ilmu Maani Hadis Paradigma Interkoneksi Berbagai Teori dan
Metode Memahami Hadis Nabi, Yogyakarta, Odea Press, 2009, Hal. 87
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pertentangan di dalamnya sehinga agar maksud yang dituju dapat dipahami dan
hukum-hukum yang dikandungnya dapat di-istinbath-kan dengan baik.>

Selama abad ke-2 dan abad ke-3 H, ilmu mukhtalif hadis ini masih saja
hanya ada dalam bentuk praktisnya, dengan arti belum merupakan suatu teori
yang dapat diwarisi dalam bentuk warisan tulisan. Pada masa awal sistematis,
perumusan dan penulisannya, ilmu yang berhubungan dengan hadis-hadis yang
mukhtalif ini merupakan bagian dari pembahasan ilmu ushul fikih. Ini terlihat dari
rumusan mukhtalif yang dilakukan Imam Syafi’i membuka lembaran baru sejarah
perkembangan dari yang khusus membahas karyanya “kitab Ikhtilafal-hadis”,
kitabnya yang secara khusus membahas hadis-hadis mukhtalif dan juga didalam
kitabnya “ar-Risalah”.®

Upaya imam As-Syafi’i ini dikemudian di ikuti oleh Ibn Qutaybah, yang
juga menulis kitab khusus tentang hadis-hadis mukhtalif dan penyelesaiannya,
dengan judul “Ta’wil Mukhtalif al-Hadis. Setelah Ibnu Qutaybah, kemudian
tampil pula al-Thahawiy dengan Kkitabnya “Musykil al-Asar” dan lbn
Furak’dengan kitabnya “Musykil al-Hadis Wa Bayanuh” dan sejumlah tokoh
lainnya.®

Edi Safri menyatakan, kontribusi atau arti penting Imam al-Syafi’i dalam

sejarah perkembangan llmu Mukhtalif al-Hadis ini tidak hanya terletak pada

> Muhammad ‘Ajjaj al-Khattib, Ushul al-Hadits ‘Ulumuh Wa Mushthalahuh, t.t, Dar al-
Fikr, 1975, Hal. 284

& Muhammad Idris As-Syafi’l, ar-Risalah, t.t, Dar al-Fikr, t.th, Hal. 210

7 Nama lengkapnya ialah Abu Bakar ibn al-Hasan lbn Furak al-Anshariy al-Asbahaniy w.
406 H, kitabnya “Musykil al-Hadis Wa Bayanuh”, juga dicetak di india. Sebagaimana dikutip oleh
Edi Safri al-lmam Al-Syafi’I, metode penyelesaian hadis-hadis mukhtalif,.....Hal. 94

8 Daniel Juned, llmu Paradigma baru dan Rekonduksi Ilmu Hadis, Jakarta, Erlangga,
2010, Hal. 110
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kepeloporannya sebagai tokoh pertama yang mewariskan ilmu ini dalam bnetuk
warisan tertulis bagaimana dijelaskan dalam uraian di atas, melainkan sekaligus ia
juga telah berhasil meletakkan kerangka teoritis yang cukup representatif untuk
menampung dan menyesuaikan segala bentuk hadis-hadis mukhtalif. Dengan
perkataan lain, dengan merujuk dan mempedomani cara-cara penyelesaian hadis-
hadis mukhtalif yang diperkenalkan Imam Syafi’i sebagai terdapat didalam kitab-
kitabnya yang disebut di atas. Niscaya setiap hadis-hadis yang termasuk kategori
hadis-hadis mukhtalif dapat ditemukan jalan keluar penyelesaiannya.®

Oleh karena itu, bila diperhatikan secara penyelesaian hadis-hadis
mukhtalif yang ditempuh oleh Ibnu Qutaybah, Al-Thahawiy dan Ibnu Furag.
Didalam kitab mereka, Dan dapat dikatakan bahwa mereka pada dasarnya
hanyalah mengikuti cara penyelesaian yang sebelumnya yang dicontohkan oleh
Imam al-Syafi’i, atau mengembangkan kerangka teoritis yang ada. Jadi, metode
atau cara penyelesaian hadis-hadis mukhtalif yang diperkenalkan dan diwariskan
imam al-Syafi’i sebenarnya telah menjadi rujukan utama dikalangan para
muhadditsin yang datang kemudian. Oleh karena itu, barang siapa yang ingin
mengetahui dan mendalami ilmu Mukhtalif Hadis dengan baik, maka ia harus
mempelajari metode atau cara-cara penyelesaian hadis-hadis mukhtalif yang

diwariskan imam As-Syafi’i.

°® Edi Safri, Al-lmam Al-Syafi’l,metode penyelesaian hadis-hadis mukhtalif, Padang,
Bonjol Press, 1999, Hal. 95
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C. Metode Penyelesaian Hadis Mukhtalif

Dalam menghadapi dua hadis yang menurut lahirnya berlawanan atau
bertentangan, Abdul Wahab Khallab mengatakan bahwa langkah-langkah yang
mesti dilakukan berdasarkan prioritasnya adalah sebagai berikut: pertama,
menjama’kan (mentaufigkan), kedua, mentarjihkan salah satunya, ketiga, meneliti
ashab al-wurud kedua hadis tersebut, keempat, membekukan (tawaqquf). Imam
al-Ghazali mengatakan, bahwa usaha-usaha untuk menghadapi dua hadis yang
saling bertentangan dapat dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: pertama,
menjama’kan, bila memungkinkan, kedua, mencari sejarah datangnya hadis
(asbab al-wurud), ketiga, meninggalkan beristidlal dengan mencari hukum dari
hadis yang lain, keempat, memilih diantara keduanya.

Meskipun berbeda dalam urutan penyelesaian dan skala prioritasnya, akan
tetapi mereka sepakat menetapkan langkah-langkah penyelesaian “ta’arudh al-
hadits/ mukhtalif hadis”. Yaitu al-jam’u wa al-taufigq, al-tarjih, nasakh dan
tawaqquf/ tasaquth *°

a) Metode al-Taufiq atau al-Jam 'u

Al-jam’u wa al-Taufig artinya mengumpulkan dua buah hadis yang
saling bertentangan. Hal ini dapat dilakukan terhadap hadis-hadis yang
mukhtalif. Yaitu hadis-hadis yang secara lahiriyah terlihat saling
bertentangan. Makna tharigah al-jam’u wa al-Taufig ialah dengan jalan
mengumpulkan dua hadis yang bertentangan, apabila memungkinkan untuk

menggabungkan dan mengkompromikan antara keduanya (hadis yang

10 Zikri Darussalamin, llmu Hadis, Pekanbaru, Suska Press, 2010, Hal. 153
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terkesan bertentangan), maka keduanya dikompromikan dan wajib diamalkan.
Untuk mengkompromikan hadis-hadis yang tampak saling bertentangan dapat
dilakukan dengan mentaqyid mutlagnya, menzahsis ‘amnya, memahaminya
berdasarkan latar belakangnya yang berbeda, atau menta wilkan maknanya,
ilmu ini mempunyai arti penting dalam mengantarkan seseorang untuk dapat
menyelami makna filosofis suatu hadis.!

Imam Syafi’i membagi penyelesaian melalui metode jam 'u wa al-taufiq

menjadi beberapa cara, yaitu:

1. Penyelesaian dengan pendekatan kaidah ushul

Pemahaman dengan pendekatan kaidah ushul ialah memahami
hadis-hadis  Rasulullah  Saw. Dengan  memperhatikan  dan
mempedomani ketentuan atau kaidah-kaidah ushul terkait yang telah
dirumuskan oleh para ulama. Harus memperhatikan kaidah-kaidah
terkait yang telah dirumuskan oleh ulama ushul ialah menyangkut
masalah ‘am dan khash. Misalnya, dirumuskan bahwa nash ayat al-
Qur’an dan hadis) yang datang dengan reaksi umum, haruslah dipahami
dan diberlakukan secara umum. Selama tidak ditemukan dalil lain yang
meng-takhsis-kannya.

Jika ditemukan dalil lain yang meng-takhsis-kannya, maka nash
yang ‘am diberlakukan terhadap gfrad (pribadi dan satuan) selain yang
di-tahsis-kan. Demikian juga halnya masalah nash yang muthlag

dengan yang mugayyad. Nash yang mutlag harus dipahami dan

11 Zikri Darussalamin, limu Hadis, Pekanbaru, Suska Press, 2010, Hal. 154
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diberlakukan sesuai dengan ke-muthlag-annya selama tidak ditemukan
dalil yang men-taqyd-kanyya. Jika ditemukan dalin lain yang men-
taqyd-kannya, maka nash yang muthlag haruslah ditanggungkan atas
yang mugayyad.'?
2. Penyelesaian berdasarkan pemahaman koleratif

Penyelesaian dengan pendekatan koleratif ialah bahwa hadis-hadis
mukhtalif yang tampak paling bertentangan (menyangkut suatu
masalah), dikaji bersama dengan hadis lain yang terkait. Dengan
memperhatikan keterkaitan makna satu dengan lainnya agar maksud
atau kandungan makna yang sebenarnya dari hadis-hadis tersebut dapat
dipahami dengan baik dan dengan demikian pertentangan yang tampak
dapat ditemukan pengkompromiannya.*3

3. Penyelesaian dengan cara takwil

Penyelesaian dengan cara takwil yakni dengan cara
mentakwilkannya dari makna lahiriah yang tampak bertentangan
kepada makna lain, sehingga pertentangan yang tampak tersebut dapat
ditemukan titik temu atau pengkompromiannya. Takwil sebagaimana
yang dirumuskan oleh para ulama “memalingkan lafadz (kata-kata) dari
makna lahiriahnya kepada makna lain (yang lebih tepat) yang
dikandung oleh lafadz karena ada dalil lain (garinah) yang

menghendakinya, artinya meninggalkan makna lahiriah suatu ladafz

2 Edi Safri, Metode Penyelesaian Hadis-Hadis Mukhtalif, Padang, IAIN Imam Bonjol,
1999, Hal. 98

13 Edi Safri, Metode Penyelesaian Hadis-Hadis Mukhtalif, Padang, IAIN Imam Bonjol,
1999, Hal. 98
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karena dinilai tidak tepat untuk menjelaskan maksud yang ditujunya

dengan mengambil makna lain yang lebih tepat diantara beberapa

kemungkinan makna yang dapat dipahami dari kandungan lafadz

tersebut.'*
b) Al-Tarjih

Al-Tarjih adalah bentuk masdar dari kata z>_i-z>_»-z>0 artinya
memberatkan atau menguatkan sesuatu untuk mempunyai kelebihan dari pada
yang lain. Hasbi Ash-Shiddieqy mengatakan, tarjih ialah menjadikan rajih
salah satu dari dua hadis yang berlawanan yang tidak bisa dikompromikan
karena ada sesuatu sebab dari sebab-sebab tarjih.*®

Dalam pengertian sederhana tarjih adalah suatu upaya untuk
menentukan sanad yang lebih kuat pada hadis-hadis yang tampak ikhtilaf.®
Tarjih sebagai salah satu langkah penyelesaian hadis-hadis mukhtalif tidak
bersifat opsional, yakni dapat dilakukan kapan saja bila terdapat hadis yang
mukhtalif. Penerapan tarjih tanpa didahului oleh pendekatan taufig
mengandung konsikuensi yang besar. Karena dengan memilih atau
menguatkan hadis tertentu akan mengakibatkan ada atau bahkan banyak hadis

lain yang terabaikan. Atas dasar inilah, sepertinya tidak ditemukan seorang

14 Edi Safri, Metode Penyelesaian Hadis-Hadis Mukhtalif, Padang, IAIN Imam Bonijol,
1999, Hal. 118

15 T.M Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadis, Jakarta, Bulan Bintang,
1992, Hal. 227

6 Syafi’l, al-Risalah, Beirut, Dar al-Fikr, t.t, Hal. 163
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ulamapun yang mengatakan boleh melakukan tarjih pada hadis mukhtalif
sebelum terlebih dahulu dilakukan pendekatan al-taufiq atau aljam 'u.t’

Ulama hanafiyah mengatakan bahwa tarjih ialah menyatakan
keistimewaan salah satu dari dua buah hadis yang sama derajatnya menjadi
lebih utama dari yang lain. Imam al-Ghazali berpendapat bahwa tarjih hanya
terjadi pada dua nash yang zhanni, karena zhanni itu berbeda-beda
kekuatannya. Sehingga tidak dapat dibayangkan adanya tarjih pada nash-
nash yang gath’i. sebab sebagian nash yang gath’i tidaklah lebih kuat dari
nash qath’i lainnya. Pentarjihan dapat dilakukan dengan berbagai cara,
misalnya dari aspek sanad, matan atau dari segi-segi yang lain.8

Pentarjihan dari segi sanad dapat dilakukan dengan melihat aspek-aspek
sebagai berikut: pertama, jumlah bilangan rawi pada salah satu pihak, kedua,
hafalan perawi, ketiga, keadilan perawi, keempat, baligh tidaknya perawi saat
menerima suatu hadis, kelima, dari segi kesesuaian dengan zhahir al-Qur’an,
keenam, kesesuaian dengan qiyas, ketujuh, dari segi transmisi sanad.
Sementara pentarjihan dan segi matan dapat dilakukan dengan cara-cara
sebagai berikut: pertama, mendahulukan hadis yang khas (khusus) atau yang
‘am (umum), kedua, mendahulukan makna hakiki atas makna majazi, ketiga,
mendahulukan makna yang mugayyad atas yang mutlag, keempat,
mendahulukan hadis yang mempunyai isyarat kepada illat hukum atas yang

tidak demikian.*®

7 Daniel Juned, Ilmu Hadis Paradigma Baru dan Rekonstruksi Ilmu Hadis, Jakarta,
Erlangga, 2010, 130

18 Zikri Darussalamin, llmu Hadis, Pekanbaru, Suska Press, 2010, Hal. 157

19 Zikri Darussalamin, llmu Hadis, Pekanbaru, Suska Press, 2010, Hal. 158
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c) Nasakh

Secara bahasa nasakh berarti memindahkan, membatalkan dan
menghilangka. Nasikh berarti yang memindahkan, yang membatalkan dan
yang menghilangkan. Mansukh berarti yang dipindahkan, yang dibatalkan
dan yang dihilangkan. Menurut istilah, nasakh ialah suatu metode untuk
menyelesaikan hadis-hadis yang tampak saling bertentangan dengan cara
membatalkan atau menghilangkan hukum salah satu darinya.?’ Ulama ushul
mengatakan bahwa nasakh ialah menghilangkan atau menghapus suatu
hukum syara’ dengan hukum syara’ yang datang kemudian.

Metode nasakh dapat dilakukan jika jalan taufig tidak dapat dilakukan.
Itu pun bila data sejarah kedua hadis yang ikhtilaf dapat diketahui dengan
jelas, tanpa diketahui tagaddamun dan taakhkhur dari kedua hadis tersebut,
metode nasakh mustahil dilakukan.?! Dalam kerangka teori keilmuan, naskh
(dipahami sebagai sebuah kenyataan adanya sejumlah hadis mukhtalif
bermuatan taklif. Hadis yang berawal datang (wurud) dipandang tidak berlaku
lagi karena ada hadis lain yang datang kemudian dalam kasus yang sama
dengan makna yang berlawanan dan tidak dapat di-taufig-kan. Nasakh itu
sendiri sangat terkait dengan waktu awl (al-mutagaddimin) dan akhir datang
(ta’akhkhur). Yang datang lebih awal (al-mutagaddimin) disebut mansukh

dan akhir datang (ta ‘akhkhur) disebut Nasikh atau Mahmud.??

20 1zzuddin Husain, Menyikapi Hadis-Hadis yang saling bertentangan, Jakarta, Pustaka
Firdaus, 2007, Hal. 34

21 Daniel Juned, llmu Hadis Paradigma Baru dan Rekonstruksi llmu Hadis, Jakarta,
Erlangga, 2010, Hal. 130

22 Daniel Juned, llmu Hadis Paradigma Baru dan Rekonstruksi llmu Hadis, Jakarta,
Erlangga, 2010, Hal. 131
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Nasakh sebagaimana terjadi dalam al-Qur’an terjadi juga dalam sunnah
Rasulullah. Sunnah dapat me-nasakh sunnah yang lain, namun penentuan
nasakh ini tidak dapat hanya dengan ijtihad atau dengan bahasa penuh istilah
“mungkin” atau ‘barangkali” 51 kata nasakh dalam pandangan syafi’i
bermakna ijalah yang berarti penghapusan atau pembatalan, hal ini dapat
dipahami dari ungkapannya dalam penjelasan tentang nasakh dalam Al-
Qur’an. Ia berkata: “Huwa al-Manzil al-Musbit Lima Sya’a minhu” Dialah
(Allah) yang berhak menghapus atau menetapkan apa yang ia inginkan dari

Al-Qur’an.?

Dari landasan teori yang dikembangkan Syafi’i diberbagai tempat
dalam kitabnya ar-Risalah, para ulama kemudian merumuskan Nasakh hadis
dan sumber pengetahuan tentang nasakh itu sendiri. Menurut Ibnu jama’ah
hadis Mahmud (nasikh) adalah semua hadis yang menunjukkan penghapusan
hukum agama terdahulu, sedangkan mansukh adalah semua hadis yang
menghapus hukumnya dengan dalil agama yang datang kemudian. Adanya

nasakh dapat diketahui dengan beberapa cara, diantaranya:

1) Adanya penegasan dari Rasulullah sendiri, seperti nasakh larangan
ziarah kubur bagi wanita.

2) Adanya keterangan yang berdasarkan pengalaman, seperti keterangan
bahwa terakhir kali Rasulullah tidak berwudhu ketika hendak shalat,

setelah mengkonsumsi makanan yang dimasak dengan api.

ZGyafi’l, al-Risalah, Beirut, Dar al-Fikr, t.t, Hal. 107
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3) Berdasarkan fakta sejarah, seperti diketahui hadis yang menjelaskan
batalnya puasa karena berbekam, lebih awal datang daripada hadis yang
mengatakan bahwa Rasulullah sendiri berbekam dalam keadaan puasa.
Menurut penjelasan Syafi’i, hadis pertama disabdakan Rasulullah tahun
8 H, sedangkan hadis kedua dipraktikkan Rasulullah pada tahun 10 H.
4) Berdasarkan Ijma’, seperti nasakh hukuman mati bagi orang yang
meminum arak sebanyak empat kali. Nasakh ini diketahui secara ijma’
oleh seluruh sahabat bahwa hukuman seperti itu sudah mansukh. Ini
tidak bermakna mansukh dengan ijma’, tetapi berdasarkan ijma’
terhadap fakta bahwa hukuman itu pada masa akhir tidak diterapkan
lagi oleh Rasulullah.?*
d) Tawaqquf

Secara etimologi, tawaqquf ialah berhenti ditempat itu atau berdiri.
Secara terminologi, tawaqquf berarti membekukan atau meningglkan kedua
buah hadis yang saling bertentangan tersebut untuk beristidlal. Metode ini
dapat dilakukan apabila mtode sebelumnya tidak dapat dilaksanakan atau
menemui jalan buntu. Ketiga metode yang dimaksud ialah: pertama,
menjama’kan (mentaufigkan), kedua, mentarjihkan salah satunya, ketiga,
meneliti ashab al-wurud kedua hadis tersebut (nasakh).?

Metode tawaqquf ialah menghentikan atau mendiamkan. Yakni, tidak
mengamalkan hadis tersebut sampai ditemukan adanya keterangan hadis

manakah yang bida diamalkan. Namun sikap tawaggaf menurut Abdul

24 Ibnu Jama’ah, al-Minhaj al-Rawiy, Damaskus, Dar al-Fikr, 1406 H, Hal. 62
25 Zikri Darussalamin, llmu Hadis, Pekanbaru, Suska Press, 2010, Hal. 164
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Mustaqim sebenarnya tidak menyelesaikan masalah melainkan membiarkan
atau mendiamkan masalah tersebut tanpa adanya solusi. Padahal sangat
mungkin diselesaikan melalui ta’'wil (hermeneutis). Oleh karena, teori
tawaqquf harus dipahami sebagai sementara waktu saja, sehingga ditemukan
ta’wil yang rasional mengenai suatu hadis dengan ditemukannya suatu teori
dari penelitian ilmu pengetahuan atau sains, maka tawaqquf tidak berlaku

lagi.?®

Agar tidak terjadi kekosongan hukum atau dasar hukum sebagai

rujukan untuk bertindak, maka langkah-langkah yang dapat digunakan, yaitu:

a) Mancari hadis lain atau dalil hukum lain, meskipun kualitas dan
tingkatannya lebih rendah dari hadis yang berza arrudh.

b) Kembali ke hukum asal. Artinya, jika hal itu berkaitan dengan masalah
ibadah, maka pelaksanaannya harus didasarkan pada nash atau dalil
hukum. Selama dasar hukumnya belum ditemukan, maka sesuatu yang
dipandang ibadah tidak dapat dilaksanakan. Sesuatu ibadah yang
dilaksanakan tanpa adanya dasar hukum yang jelas ialah bid’ah (mengada-
ada) dan sesuatu yang bid 'ah akan membawa kepada kesesatan dan orang
yang sesat tempatnya dineraka. Sebaliknya, jika tidak berkaitan langsung
dengan pelaksanaan ibadah, maka hal itu boleh dilakukan selama tidak ada

dalil hukum yang melarangnya.?’

%6 peter Burke, Sejarah Dan Teori Social, terj, Mestika Zed dan Zulfani, Jakarta, Yayasan
Obor Indonesia, 2003, 196
27 Zikri Darussalamin, llmu Hadis, Pekanbaru, Suska Press, 2010, Hal. 165
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TINJAUAN HADIS TENTANG PEMANFAATAN KULIT BANGKAI

A. Deskripsi Hadis

Kebolehan dan larangan pemanfaatan kulit bangkai banyak menimbulkan
pollemik atau perdebatan di antara ulama, Kontradiksi ini bukan tidak memiliki
landasan yang kuat, Melainkan memiliki landasan yang kuat dari hadis-hadis nabi.
Karena itu perlu dilakukan analisis lebih lanjut untuk menyelesaikan polemik atau
pertentangan pada hadis kebolehan dan larangan pemanfaatan kulit bangkai,
Adapun Hadis-hadis yang akan di teliti adalah:

a. Hadis Membolehkan Memanfaatkan Kulit Bangkai

Hadis Ke-1: Sunan Abi Dawud
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Telah menceritakan kepada kami musaddad, dan Wahab bin Bayan, dan
Usman bin Abi Syaibah, dan Ibn Abi Kholib berkata: Telan menceritakan kepada
kami Sufyan dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah bib Abdullah, dari Ibnu Abas, dari
Maimunah berkata seekor domba diberikan dalam sedekah kepada saudra
perempuan kami, tetapi sudah mati. Rasulullah Saw melewatinya berkata:
mengapa kamu tidak menyamaknya dan mendapatkan yang baik darinya? Mereka

! Abi Dawud al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Jilid 6 Beirut, al-Maktabat al-Asriyat, Hal.
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menjawab: Wahai Rasulullah itu bangkai. Rasulullah berkata: hanya memakanya
saja yang dilarang.

,,,,,,

peneliti mengunakan kitab Mu’jam Mufaraz Li Al-Fazhul Hadis,® ditemukan

informasinya:

Hadis Ke-2: Sahih Muslim
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“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya,dan Abu Bakar bin
Abi Suaibah, Amru An-Nagid dan Ibnu Umar semuanya meriwayatkan dari Ibnu
Uyainah Yahya berkata, telah mengambarkan kepada kami Sufyan bin Uyainah
dari Az-Zuhri dari Ubaidullah bin Abdullah dari Ibnu Abas, "Maimunah
Radiallahu’anha pernah diberi sedekah seekor kambing, kemudian kambing
tersebut mati. (Tidak berapa lama kemudian) Rasulullah Saw melalui tempat
tersebut dan bersabda, "Mengapa kamu tidak mengambil kulit bangkai tersebut

dan menyamaknya agar kamu bisa memanfaatkanya? ’Mereka berkata, ”ia sudah
menjadi bangkai, ”Beliau bersabda, "yang diharamkan hanya memakanya.

Hadis Ke-3: Musnad Ibn Hambal
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L A.J. Weansinenk, Mu jam Mufarahraz Li al-Fazhul Hadis, Jilid 4, Ter, M.Fuad, Abdul
al-Wagqi, Leiden, Ej. Bril, 1967, Hal. 206

2 Abi Al-Husain Muslim bin al-Hajaj, Sahih Muslim, Jilid 2, Beirut, Daru Ihyau al-Tarath
al-Arabiy, Hal. 547
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“Telah menceritakan kepada kami Sufyan Ibn Uyainah, dari Zuhri,
dari ubaidillah 1bn Abdillah, dari 1bn Abas, dari Maimunah, Nabi melewati
sorang wanita yang mendapati sedekah telah mati rasul berkata mengapa kamu
tidak memanfaatkanya? ,mereka berkata bahwa kambing itu telah mati, Nabi
berkata hanya memakanya saja yang dilarang.

Hadis Ke-4: Sunan Ibn Majah
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“Abu Bakar bin Abu Syaibah menyampaikan kepada kami dari Sufyan bin
Uyainah, dari Az-Zuhri dari Ubaidullah bin Abdullah, dari lbn Abas, dari
Maimunah bahwa seekor domba milik maulah Maimunah yang diberikan
kepadanya sebagai sedekah mati. Ketika Nabi Saw lewat di dekatnya, beliau
bersabda, ”Mengapa mereka tidak mengambil kulitnya, lalu menyamaknya shinga
bisa mengambil manfaatnya? ’Orang-orang menjawab,”Wahai Rasulullah,itu
telah menjadi bangkai.”Beliau bersabda, ”Yang haram adalah memakanya.

-

b. Hadis larangan Memanfaatkan Kulit Bangkai

Hadis Ke-1 :Sunan An-Nasa i
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3 Ahmad bin Muhamad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad bin Hambal, Jilid 39, Beirut,
Mu’asasah al-Risalah, 2000, Hal. 869

4 Ibnu Majah Abu Abdillah bin Yazid al-Qawini, Sunan Ibnu Majah, Dar Ihyak al-Kitab
al-Arabiyah, Jilid 2, Hal. 895

® Ahmad bin Syuaib an-Nasa’i, Sunan An-Nasa i, Jilid 2 ,Beirut, Dar al-Fikr, 2005, Hal.
1154
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“Telah mengabarkan kepada kami Muhamad bin Qudamah, Telah
menceritakan kepad kami Jarir dari Mansur, dari Al-Hakam, dari Abdurrahman
bin Abu Laila bahwa Abdullah bin Ukaim,Berkata” Rasulullah pernah menulis
surat kepada kami, "Jnganlah kalian memanfaatkan bangkai, baik kulit maupun
uratnya.

,,,,,

Berdasarkan kata "cuas 33 o W b A8all (e 163805 ¥ & " pada matan hadis
tersebut, lalu peneliti juga mengunakan kitab Mu’jam Mufaraz Li Al-Fazhul

Hadis,® ditemukan informasinya:

Hadis Ke-2 :Sunan Abu Dawud
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“Telah menceritakan kepada kami Hafsa bin Umar, menceritakan Subah
dari Hakami, dari Abdirrahman bin Abi Lail, dari abdillah bin Ukaim, Dia
berkata ’'Rasulullah mengirimkan surat kepada kami, Janganlah kalian
memanfaatkan bangkai, baik kulit beserta uratnya.

Hadis Ke-3: Musnad bin Hambal
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& A.J. Weansinenk, Mu ’jam Mufarahraz Li al-Fazhul Hadis, Jilid 4, Ter, M.Fuad, Abdul
al-Wagqi, Leiden, Ej. Bril, 1967, Hal. 206

" Abi Dawud al-Sijistany, Sunan Abi Dawud, Beirut, Al-Maktabat al-Asriyat, Jilid.4, Hal.
3600
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“Telah menceritakan kepada kamiWaki dan Ibn Ja far keduanya berkata,
Telah menceritakan kepada kami Syu’bah dari Al-Hakam dari Abdurrahman bin
Abu Lail, dalam riwayat lain Ibn Jafar berkata, saya mendengar Ibn Lail dari
Abdullah bin Ukaim Al-Juhani, la berkata: Telah datang kepada kami surat dari
baginda Rasulullah Salallahu alaihi wasallam saat kami berada dijuhainah,
Sementara waktu itu saya masih kecil. isinya tertulis, "Janganlah kalian
mengambil manfaat dari bangkai baik kulit maupun tulangnya.

Hadis Ke-4: Shahih Ibn Hibban
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“Telah mengabarkan Abdullah ibn Muhamad Azdi, berkata menceritakan
Ishaq bin Ibrahim, berkata mengabarkan Nadru bin Syumail, mengabarkan
Syubah, mengabarkan Hakam, berkata, Mendengar Abdurrahman bin Abi Lail,
mengatakan dari Abdillah bin Ukaim Al-Juhai, Telah datang kepada kami surat
dari Rasulullah, saat kami berada di juhainah, Janganlah kalian memanfaatkan
bangkai baik kulit dan tulangnya.

B. I’tibar Sanad Hadis

I’tibar adalah menyertakan atau memasukan sanad-sanad hadis yang
berkaitan dengan hadi-hadis yang di bahas, Supaya dapat mengetahui ada

tidaknya periwayat lain untuk sanad hadis ini, Sedangkan iktibar adalah untuk

8 Ahmad bin Muhamad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad bin Hambal, Jilid 26 Beirut,
Mu’assasah al-Risalah, 2000, Hal. 865

9 Muhamad bin Hiban bin Ahmad bin Muadh, Sahih Ibn Hiban, Beirut, Muassasah al-
Risalah, Hal. 130
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mengetahui keadaan sanad hadis secara keseluruhan, Shinga dapat diketahui ada

atau tidak pendukung priwayat berstatus mutabi dan shahid.

Ranji Sanad : Riwayat Abu Daud

Nabi Muhamad Saw

‘o
Maimunah binti Harith

v o

Abdullah bin Abbas

[

Ubaidillah bin Abdullah

P

Muhamad bin Shihab

P

Sufyan bin Uyainah

Muhamad bin Ahmad

Uthman bin Abi Syaibah

Wahb bin Bayan

Musaddad bin Misri

|
Abu Daud
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Adapun gambar rajih sanad diatas adalah hadis utama membolehkan

memanfaatkan kulit bangkai, Sedangkan rajih sanad gabungan hadis yang

mendukung adalah sebagai berikut :

Nabi Muhamad Saw

IET

Maimunah binti Harith

lu‘_’

Abddullah bin Abbas

L

Ubaidillah bin Abhdillah

L.

Muhamad bin Shihab

L

Sufyan bin Uyainah

l l l l l l A
Abu Bakri Yahya Umaru Muhama Umar Musada || Wahb 'b”_
bin Abi | binyahya ana d bin Abi ||| bin Abi ubin || ADI
Saibah Nagid Umar Saibah Bavan || Kholaf
v
! lah \ k
Sasolah mg= — s - as,
Ibnu Majah Muslim Ahmad bin Abu Daud
is yang , Dal Hambal sadd ;

Zuhri, Ubaidillah bin Abdillah, Ibnu Abbas, dan Maimunah. Dengan demikian

sanad terahir periwayat pertama hadis di atas adalah Maimunah karena sebagai
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periwayat pertama dari hadis tersebut. Dari sanad rajih di atas terlihat bahwa
sanad Abi Daud yang melalui musaddad yang diteliti maka Musaddad
mempunyai muttabi’Yahya bin Yahya. Sedangkan sanad Muslim melalui Ibn Abi
Umar memiliki mutabi Abi Kholif. Sedangkan periwayat yang berstatus shahid
tidak ada karena sahabat yang meriwayatkan dalam sanad ini hanya Maimunah

binti Harith saja.

Ranji sanad : Riwayat An-Nasa’i

Nabi Muhamad Saw

Abdullah bin Ukaim

v 5
Abdurrahman bin Abi Lail
e

Al-Hakam bin Qutaibah

L

Mansur bin Al-Mu’tamir

| s

Jarir bin Abdul Humaid

Muhamad bin Qudamah

} 1 5aa]
An-Nasa’i
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Adapun gambar rajih sanad diatas adalah hadis utama melarang

memanfaatkan kulit bangkai, Sedangkan rajih sanad gabungan hadis yang

mendukung adalah sebagai berikut :

Nabi Muhamad Saw

Abdullah bin Ukaim

r .

Abdurahman bin Abi Lail

| .

Al-Hakam bin Qutaibah

|

v

Shu’bah

|
!

| '

l

Mansur bin Al- Mutamir

I

Jarir bin Abdul Humaid

'

Hafsa binti Wagqi’ Ibn Ja’far Ishag bin Ibrahim :
| Imar Muhamad bin Qudamah
B
Ahmad bin Hmbal {1 Aby Daud Abdullah bin Muhamad An-Nasa’i

Dengan melihat rajih sanad gabungan d

Ibn Hibban |

etahui bahwa hadis

yang diriwayatkan oleh An-Nasa’i melalui sanad Muhamad bin Qudamah (sanad
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pertamanya), Mansur, Al-Hakam, Abdurrahman bin Abi Lail,dan Abdullah bin
Ukaim. Dengan demikian sanad terakhir periwayatan pertama hadis di atas adalah
dari Abdullah bin Ukaim karena sebagai sahabat Nabi yang pertama
meriwayatkan hadis tersebut. Dari rajih sanad di atas bahwa sanad An-Nasa’i
yang melalui Muhamad bin Qudamah ( sanad pertamanya) yang diteliti,
Muhamad bin Qudamah mempunyai muttabi’ Yaitu lbnu Ja’far dan Wagqi’,
Kemudian Jarir memiliki muttabi Hafsa binti Umar, periwayat shahid dalam rajih
tersebut tidak ada karena sahabat Nabi yang meriwayatkan hadis dalam sanad itu

hanyalah Abdullah bin Ukaim saja.

C. Analisis Kuwalitas Hadis Tentang Kebolehan dan Larangan Pemanfaatan
Kulit Bangkai
Penelitian ini mengunakan dua hadis yang tampak bertentangan atau
berlawanan satu sama lain, hadis yang membolehkan memanfaatkan kulit bangkai
riwayat Abu Daud sedangkan yang melarang riwayat An-Nasa’i, Adapun
rangkaian sanad kedua sanad hadis tersebut :
1. Analisis Kuwalitas Sanad
a. Sanad yang membolehkan memanfaatkan kulit bangkai,
Pertama, Maimunah. Nama lengkapnya adalah Maimunah binti
Harith Al-Hilalliyah,Beliau adalah sahabat sekaligus istri nabi. Yang
Kemungkinan bertemu dan berguru degan Rasulullah, Menurut Ibnu Hajar dan
Al-Zahabi beliau memiliki Lagqob yaitu Umul Mukminin. Dia juga mempunyai

seorang guru bernama Aisyah binti abi bakr, dan mempunyai beberapa murid



37

seperti Abdulah bin Abas, dan Abdullah bin Harith, Maimunah juga seorang
perawi yang tsiqgoh menurut ulama krtitikus hadis, Beliau Wafat tahun 51 H.°

Kedua, Abdullah Ibn Abbas Al-Qurashi.Beliau wafat tahun 68 H.
Semasa hidupnya juga dia mempunyai banyak guru salah satunya Abu Bakar
As-Sidig, Usman bin Afan, Ali bin Abi Tholib dan lainya, Dia juga memiliki
murid Abu Bakar bin Hazm,Wahb bin Al- Usdi, Ubaidillah bin Abdullah.
Menurut ibnu hajar dan Abu Hatim Ar-Razi dan beberapa ualama lainya beliau
adalah perawi Sahabi, atau termasuk perawi yang Tsigoh.!!

Ketiga, Ubaidillah bin Abdullah Al-Hazali.Beliau wafat tahun 94 H,
Beliau juga memiliki guru salah satunya Abu Sufyan bin Said, Usman bin
Ziyad dan Abdullah bin Abbas. la juaga memiliki murid Abu Bakar bin
Abdurahman, Abu Bakar bin Al-Jahm, Muhamad bin Shihab Az-
Zuhri.menurut ibnu hajar ia perawi yang al-hafis, menurut Abu Hatim Tsigath,
menurut Al-Zahabi Al-Imam.?

Keempat, Muhamad bin Shihab Az-Zuhri, Beliau lahir tahun 52 H,
Semasa hidupnya beliau memiliki beberapa guru diantaranya Ayub al-
Saktiyani, Anas bin Malik,Al-Ansori, Abu al-Suhba al-Kufi dan banyak lagi.
Beliau juga memiliki beberapa murid diantaranya Abu Bakr bin Abdurahman
dan lainya, Beliau juga memiliki lagob Ibn Shihab, kunyahnya Abu Bakr.

Menurut Abu Hatim beliau perawi yang Athbutu al-Nash, menurut Ibnu Hajar

10 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzid al-Kamal...,Jilid 7, Hal. 453
11 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzid al-Kamal...,Jilid 16, Hal. 642
12 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzid al-Kamal...,Jilid 4, Hal. 357
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beliau Hafis, Sedangkan menurut Abdullah bin Hakim beliau Tsigath. Dan
beliau wafat pada tahun 124 H, Dengan umur kurang lebih 72 tahun.*®

Kelima, Sufyan bin Uyainah bin Maimun.Beliau lahir pada tahun 107
H, Beliau juga memiliki lagob Ibn Uyainah, sedangkan Kunyahnya Abu
Muhamad. Semasa hidupnya beliau juga memiliki beberapa guru salah satunya
Hammad bin Zaid al-Azdi, Jarir bin Hazam al-Azli, Ayub al-Sakhtiyani, Al-
Walid bin Muslim al-Qursi, Ismail bin Aya al-Ajzi. Beliau juga memiliki
murid diantaranya Muhamad bin Abi Kholib, Uthman bin Abi Saibah,
Musadad, Wahb bin Bayan. Menurut Ibnu Hajar, A-Zahabi dan Abu Hatim
beliau adalah perawi yang Tsigath, Hafiz, Sedangkan beliau wafat pada tahun
198 H 4,

Keenam, Ibnu Kholib. Nama lengkapnya adalah Muhamad bin
Ahmad bin Muhamad. Beliau lahir tahun 170 H, Beliau juga memiliki kunyah
Abu Abdullah, sedangkan lagobnya Ibn Kholif. Beliau juga memiliki berapa
guru diantaranya Sufyan al-Tsauri, Sufyan bin Uyainah, Ishaq bin Yusuf, dan
juga memiliki murid diantaranya Ahmad bin Hmbal al-Saibani, Abu Daud al-
Sijistan, Muslim bin al-Hajaj. Menurut Ibnu Hajar, Abu Hatim, Al-Zahabi dan
Abu Hatim beliau adalah perawi yang Tsigath. Adapun beliau wafat pada tahun
236 H, Beliau juga termasuk perawi yg umurnya pajang.*®

Ketujuh, Uthman bin Abi Tsaibah. Beliau Wafat pada tahun 239 H,
Semasa hidupnya beliau memiliki beberapa guru diantaranya Sufyan Al-

Tsauri, Sufyan bin Uyainah,Ishag bin Yusuf,Beliau juga memeiliki beberapa

13 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal...,Jilid 8, Hal. 339
14 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal...,Jilid 9, Hal. 394
15 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal...,Jilid 12, Hal. 484
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muri diantaranya Abdullah bin Ahmad bin al-Shaibani, Abu Daud, Muhamad
bin Yunus al-Tamimi.Beliau juga memiliki kunya yaitu Abu al-Hasan,
Sedangkan lagobnya adalah Ibn Abi Syaibah. Menururt beberapa ulama seperti
Ibnu Hajar, Yahya bin Mu’in, dan Abu Hatim beliau adalah periwayat yang
Tsigath.*®

Kedelapan, Wahab bin Bayan al-Wasiti.Beliau wafat pada tahun 246
H, Semasa hidupnya beliau juga memiliki guru diantaranya Sufyan Al-Tsauri,
Sufyan bin Uyainah,Ahmad bin Amru Al-Qurasi.Beliau juga memiliki lagob
adalah Ibn Uyainah sedangkan kunyahnya adalah Abu Abdullah. Menurut
ulama seperti Ibnu Hajar, Abu Hatim, dan Al-Dzahabi beliau adalah perawi
yang Tsigath.’

Kesembilan, Musadad bin Misri Hadi al-Usdi.Beliau wafat pada
tahun 228 H, Semasa hidupnya beliau juga mempunyai beberapa guru
diantaranya Ismail bin Aliyah, Sufyan bin Uyainah, Jarir bin Humaid.Beliau
juga memiliki beberapa murid diantaranya Abu Daud, Ahmad bin Mansur al-
Ramadi, Ali bin Dawud al-Tamimi. Menurut ulama seperti Ibnu Hajar, Abu
Hatim Ibn Hiban, Abu Hatim al-Razi dan Al-Dzahabi beliau adalah perawi
yang Tsigath.!®

Kesepuluh, Abi Daud Sulaiman bin al-Ash’ath As-Sinjstani. Beliau
lahir pada tahun 202 H, Semasa hidupnya beliau banyak sekali mempunyai
guru dan murid diantara gurunya adalah Abdullah bin Yahya al-Razi, Ahmad

bin Abi Bakr al-Qurshi, Muhamad bin Ubadah al-Asadi, dan banyak lagi,

16 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal...,Jilid 11, Hal. 384
17 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal...,Jilid 11, Hal. 385
18 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal...,Jilid 11, Hal. 386
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Sedangkan murinya diantaranya Muhamad bin Bakr al-Hadrami, Muhamad bin
Dasah al-Bisri, Ali bin Harb al-Tani dan lainya, Menurut lbnu Hajar beliau
perawi yang Tsigath, Sedangkan menurut Al-Dzahabi beliau Al-Hafiz Sahbu
al-Sunan, Beliau wafat pada tahun 275 H.°
b. Sanad Yang Melarang Memanfaatkan Kulit Bangkai

Pertama, Abdullah bin Ukaim al-Juhani. Beliau wafat pada tahun 95
H, Beliau adalah sahabatt kecil, mayoritas ulama berpendapat bahwa sahabat
orang yang adil, Dia juga memiliki beberapa guru diantaranya Umar bin
Khatab, Abu Bakar As-Sidig, Aishah binti Abi Bakr as-Sidig, Abdullah bin
Mas’ud. Adapun murid beliau diantaranya Abdurrahman bin Abi Lail, Abu
Saibah, Muslim bin Salim al-Juhani, Abu Ishaq al-Shibai. Menurut ibnu hajar
beliau periwayat Mukhadram, Sedangkan menurut Al-Khatabi al-Baghdadi
Tsigath.?°

Kedua, Abdurrahman bin Abi Lail al-Anshari. Beliau lahir pada tahun
19 H, Mayoritas ulama keritikus hadis kebanyakan berpendapat bahwa ia
perawi yang Tsigath, Adil, Dhabit. Semasa hidupnya dia juga memiliki
banayak guru diantaranya Anas bin Malik, Abdullah bin Abas, Abdullah bin
Ukaim.Beliau juga meiliki beberapa murid diantaranya Abu Harish, Hanifa bin
Nu’aiman, Al-Hakam bin Qutaibah.Beliau memiliki Lagob lbn Abi Lail,

Sedangkan Kunyahnya Abu lyas, Sedangkan beliau wafat pada tahun 83 H,

19 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal...,Jilid 11, Hal. 355
20Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal...,Jilid 22, Hal. 470
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Menurut Ibnu Hajar, Yahya bin Mu’in dan Abu Bakr al-Baihaqi, Beliau adalah
perawi Tshigath.?!

Ketiga, Al-Hakam bin Qutaibah al-Kindi.Beliau Wafat pada tahun
113 H, Mayoritas ulama kritikus hadis juga berpendapat bahwa ia adalah prawi
yang Tsigath, Perawi yang Adil, dan Dhabit. Semasa hidupnya beliau juga
memiliki Kunyah Abu Muhamad Abu Abdullah, Dan beliau juga memiliki
guru diantaranya Abu Solih al-Samman, Abu Said al-Khurdi, Abdurahman bin
Abi Lail, Beliau juga memiliki murid diantaranya Abu Bakr bin lyas, Ibrahim
bin Uthman, Ibrahim bin Maimun, Mansur bin al-Mutamir. Menurut Abu Hati
al-Razi, Abu Htim Ibn Hiban, Ibn Hjar dan Abu Abdullah al-Hakam, Beliau
merupakan perawi atau periwayat Tsigath??.

Keempat, Mansur bin Al-Mu’tamir al-Salim. Beliau wapat pada
tahun 132 H, Mayoritas ulama kritikus hadis juga berpendapah bahwa ia prawi
yang Tsigath, Adil, Dhobit. Semasa hidupnya beliau juga memiliki Kunyah
Abu Itab, Beliau juga memiliki guru diantaranya Anas bin Mlik, Al-Ansori, Al-
Hkam bin Qutaibah dan banyak lagi, Adapun muridnya diantaranya lbrahim
bin Uthman,Jarir bin Abdul Humaid, Ibrahim bin Tahman, Menurut Abu
Hatim Al-Razi, Abu Hatim Ibn Hiban dan Ibn Hajar, Beliau adalah perawi
Tsigath.?

Kelima, Jarir bin Abdul Humaid al-Dabi. Beliau lahir pada tahun 108
H, Semasa hidupnya beliau juga dekat dengan guru-durunya, Beliau juga

memiliki Kunyah Abu Abdullah, Beliau juga memiliki gu diantaranya Ibrahim

21 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal...,Jilid 35, Hal. 352
22 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal... Jilid 34, Hal. 136
23 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal... Jilid 4, Hal. 398
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bin Muslim,Mnsur bin Al-Mutamir, Ibrahim bin Muhamad, Adapun muridnya
adalah Ahmad bin Al-Hajaj, As-Saibani Muhamad bin Qudamah, Ahmad bin
Umar Al-Wagqi. Beliau wafat pada tahaun 188 H, Menurut Abu Htim Al-Razi,
Abu Htim Ibn Hiban, Ibn Hajar dan Al-Daruqutni, Beliau adalah perawi
Tsigath.?

Keenam, Muhamad bin Qudamah al-Musisi.Beliau wafat pada tahun
250 H, Beliau juga memiliki Kunyah Abu Abdullah Abu Ja’far. Beliau juga
memiliki guru diantaranya Jarir bin Abdul Humaid dan lainya, Adapun
muridnya Abu Daud, Ahmad bin Suaibah an-Nasa’i, Uthman bin Abi Saibah,
Adapun menurut Abu Hatim Ibn Hiban, Ibn Hajar dan Al-Daruqutni, Beliau
adalah perawi Tsigath.?

Ketujuh, Ahmad bin Syuaib an-Nasa’i.Beliau lahir pada tahun 215 H,
Gurunya antara lain Qutaibah bin Said, Ishag bin Ibrahim dan banyak lagi,
Adapun muridnya Abu Al-Qasim at-Tabrani, Abu Ja’far at-Tohawi dan banyak
lagi, Aadapun menurut Al-Mizi dan Al-Daruqutni adalah Hafiz, Sedangkan
menurut Abu Suaid bin Yunus Tsigath.?

Setelah melihat rangakaian penjelasan kedua sanad hadis antara Abu Daud

dan An-Nasa’i di atas dapat disimpulkam bahawasanya ke dua periwayatan sanad

hadis di atas memiliki periwayat yang Tsiqoth, Dhobit dan Adil, Sanadnya

bersambung, Serta terhindar dari 7’/at, Dengan demikian, Kedua sanad hadis di

atas berkualitas Sahih Li Dzatihi.

24 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal... Jilid 3, Hal. 163
% Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal... Jilid 32, Hal. 261
%6 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal...,Jilid 25, Hal. 447
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2. Analisis Kualitas Matan
a. Matan yang memperbolehkan memanfaatkan kulit bangkai

Analisis matan juga bertujuan untuk mengetahui kebenaran suatu teks
hadis. Apakah matan tersebut benar-benar bersumber dari Rasulullah Saw,
Karena tidak semua yang sanadnya sahih matanya sahih.

Dalam penelitian matanpun tidak selamanya hasilnya sesuai dengan
hasil yang diinginkan, Oleh karena itu hadis berhubungan satu sama lain,
Otoritas penelitian terhadap sanad harus di lakukan juga penelitian terhadap
matan.?” Aagar dapat di pahami lebih mudah penulis akan memaparkan kutipan
hadis Abi Dawud beserta matan hadis pendukungnya, Adapun data hadisnya

yang membolehkan sebagai berikut:

Sunan Abi Dawud
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27 Muhamad Al-Fatih, Metode Penelitian Hadis, Yogyakarta, TH-Pres, 2009, Hal.164
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Hadis dibolehkanya memanfaatkan kulit bangkai di atas diriwayatkan bi al-

ma’na dengan perbedaan sebagai berikut :
Matan mengunakan lafaz:
Sunan Abi Dawud (4 &) 3 la) 255 337
Sahih muslim (4 el 3 5 ;58 1ga) 5531 Sa)
Musnad I1bn Hambal ( 4 586 3 i 3w ;540 91

Sunan 1hn Majah (4l s 5 5o 3 1) 5 31 Sa)
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Adapun perbedaan kata pada lafaz matan di atas bukan suatu pembeda
akan tetapi memperjelas dan mendukung makna kata satu dengan yang lain.
Sedangkan terjadinya perbedaan kata atau lafaz pada hadis di atas karena
periwayatan secara makna, Menurut ulama perbedaan lafaz bukan suatu yang
dapat menjadikan suatu hadis menjadi cacat atau terhalangnya matan menjadi
shahih, Asalkan makna matan hadisnya sejalan dgn hadis yang lainya, Namun
apabila sanadnya shahih itu dapat di toleransi. Serta ke empat hadis di atas
memiliki maksud dan makna yang sama, Menjelaskan bahwa Nabi
mempertanyakan atau bertanya”Mengapa kamu tidak menyakanya dan
mengambil yang baik darinya? Mereka menjawab Wahai Rasulullah itu bangkai.
Rasulullah berkata hanya memakanya sajalah yang dilarang.”Hal itu bisa
disimpulkan bahwa Rasulullah menyatakan bahwa kulit bangkai itu boleh
dimanfaatkan asalkan harus disamak terlebih dahulu, Yang diharamkan hanya

memakanya.

Untuk mengetahui apakah matan hadis tidak bertentangan dan bisa

dijadikah hujjah, Maka harus dilakukan perbandingan sebagai berikut:

a. Isi kandungan tidak bertentangan dengal al-Qur’an, Sebagaimana hadis
riwayat Abi Dawud ini membolehkan memanfaatkan kulit bangkai yang
disamak, Dan yang diharamkan memakanya, Sejalan dengan firman Allah

surah al-Bagarah ayat 173
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“Sesunguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging
babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. Tetapi
barang siapa dalam keadaan terpaksa (memakanya) sedang ia tidak
menginginkanya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya.
Sesunguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”?8

Melihat dari ayat di atas bahwasanya hadis ini menjadi penjelas haramnya
bangkai akan tetapi hanya memakanya saja, Sedangkan jika disamak maka
diperbolehkan dan juga diperkuat hadis lainya.

b. Kandungan matan hadis tidak bertentangan dengan hadis lainya.

Matan hadis kebolehan memanfaatkan kulit bangkai riwayat Abu Dawud jika
di lihat dengan matan hadis lain tidak ada perbedaan mencolok, Semua matan
hadis memiliki kesamaan maknanya sama yaitu Nabi membolehkan
memanfaatkan kulit bangkai jika sudah disamak,Yang diharamkan hanya
memakanya, Namun jika disandingkan dengan hadis riwayat Sunan An-Nasa'’i
ini nampak saling bertentangan

,PSSJ\&,JWLP,}J;MJA J& M\Mu.i Ve \
W) i€ JE,PASQQ.\A.U\A.GUQ dﬁw\gawj\mus

asyy la 1.\4:\:\.43\ e \MY R Ay Jgu)

9.+

Telah mengabarkan kepada kami Muhamad bin Qudamah, Telah
menceritakan kepad kami Jarir dari Mansur, dari Al-Hakam, dari Abdurrahman
bin Abu Laila bahwa Abdullah bin Ukaim,Berkata” Rasulullah pernah menulis
surat kepada kami, ”Jnganlah kalian memanfaatkan bangkai, baik kulit maupun
uratnya.

Sedangkan matan hadis riwayat Sunan An-Nasa’i ini dengan tegas dan

jelas atas larangan memanfaatakan kulit bangkai baik kulit maupun uratnya,

2 Al-Qur’an, 2, 173
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Sedangkan pada riwayat Abi Dawud di atas membolehkan memanfaatkan kulit
bangkai akan tetapi harus disamak terlebih dahulu. Pertentangan ke dua hadis ini

harus dikaji lebih dalam..

Adapun kesimpulan dari matan hadis di atas, Matan hadis riwayat Abu
Dawud membolehkan memanfaatkan kulit bangkai jika dilihat matanya
bersetatus sahih. Karena tidak bertentangan dengan al-Qur’an, Serta tidak
ditemukan kecacatan pada matan tersebut. Namun jika disandingkan dengan
matan riwayat an-Nasa i tadi maka kedua matan tersebut terlihat bertentangan,
Shinga harus adanya kajian (Mukhtalif Hadis) untuk Menentukan kehujjahan
antara kedua matan hadis tersebut.

b. Matan yang melarang memanfaatkan kulit bangkai

Sunan An-Nasa'’i

o 2z - g
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Sunan Abi Dawud
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Hdis tentang larangan memanfaatkan kulit bangkai di atas di riwayatkan bil ma’na
sebagai berikut :

Sunan An-Nasa i dan Suanan Abu Dawud («xae¥ 5 bl 45l (el 3l ¥ ()

Musnad Ibn Hambal dan Sahih Ibn Hibban (siee Y3 b L ) (el 25 Y G )

Perbedaan lafal di atas adalah suatu pendukung dan penjelas satu dan
lainya. Untuk mengetahui matan tidak bertentangan dan dapat di jadikan hujjah

sebagai berikut :

a. Tidak bertentangan dengan al-Qur’an

Cad ﬂ\ﬂ@d&\hgj}ﬁ‘éﬂj’ﬁj@\éﬂ;e L
ol ) PN & gy

-

“Sesunguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging
babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. Tetapi
barang siapa dalam keadaan terpaksa (memakanya) sedang ia tidak
menginginkanya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya.
Sesunguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”?°

2 Al-Qur’an, 2, 173
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Pada ayat di atas dijelaskan bahwa keharamanya secara umum, Jadi hal ini
sejalan dengan hadis riwayat Sunan An-Nasa’i Yang mana Rasulullah melarang
untuk memanfaatkan kulit bangkai baik kulit maupun uratnya.

b. Kndungan matan hadis tidak bertentangan dengan matan hadis lain.

Matan hadis riwayat Sunan An-Nasa’i ini menunjukan bahwa Rasulullah
melarang memanfaatkan kulit bangkai sedangkan riwayat lain, Riwayat Abu
Dawud membolehkan memanfaatkan kulit bangkai Shinga kedua matan hadis
ini nampak bertentangan antara satu sama lain, Maka kontradiksi kedua hadis

ini perlu di kaji lebih lanjut.

Kesimpulanya bahwa matan hadis riwayat an-Nasa’i yang melarang
memanfaatkan kulit bangkai, Jika dilihat bersetatus sahih, Karena tidak
bertentangan dengan al-Qur’an,Dan tidak ditemukan kecacatan.Namun jika di
sandingkan dengan riwayat Abi Dawud maka tampak kedua hadis saling
bertentangan, Shinga perlu dikaji dengan kajian (ilmu mukhtalif hadis ) untuk
menentukan kehujahan kedua hadis tersebut.

Berdasarkan pada penjelasan kedua matan hadis di atas antara matan hadis
yang membolehkan memanfaatkan kulit bangkai riwayat Abu Dawiud dan matan
yang melarang memanfaatkan kulit bangkai riwayat Sunan An-Nasa’i. Dan
sebagaimana tidak ditemukanya kecacatan pada kedua matan hadis tersebut, Maka

dapat disimpulkan bahwa kedua matan hadis ini adalah hadis sahih.
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BAB IV
ANALISIS HADIS TENTANG PEMANFAATAN KULIT BANGKAI

A. Analisis Penyelesaian Hadis

Telah disebutkan pada bab sebelumnya bahwa ada beberapa hadis tentang
pemanfaatan kulit bangkai. Yang terbagi menjadi dua, pertama, hadis yang
membolehkan pemanfaatan kulit bangkai. Kedua hadis yang melarang
pemanfaatan kulit bangkai. Adapun salah satu hadis yang membolehkan

pemanfaatan kulit bangkai sebagai berikut:

u.\a@\u.s\g,w @\wuwj uLuuauAJJ M WS
u.nus m\muam\ us‘-,cgﬁj\us ul.\ml.uu ‘Jju
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Lirglia ALL) d@ g d,wt.. Um

“Telah menceritakan kepada kami Musaddad, dan Wahhab bin Bayyan
dan Usman bin Abi Syaibah dan Ibn Abi Kholif berkata: Telah menceritakan
kepada kami Sufyan dari Az-Zuhri, dari Ubaidillah bin Abdillah. Dari lbnu
Abbas, dari Maimunah berkata seekor domba diberikan dalam sedekah kepada
saudara perempuan kami, tetapi sudah mati, Rasulullah Saw melewatinya berkata
mengapa kamu tidak menyamaknya dan mendapatkan yang baik darinya? Mereka
menjawab Wahai Rasulullah itu bangkai. Rasulullah berkata hanya memakannya
sajalah yang dilarang.

Hadis diatas menjelaskan bahwasanya Nabi Muhammad Saw
membolehkan memanfaatkan kulit bangkai, dimana Nabi menyuruh untuk
memanfaatkannya dan melarang untuk memakannya. Sedangkan terdapat pada

hadis lain, Nabi mengatakan bahwa dilarang untuk memanfaatkan bangkai baik

! Abu Dawud As-Sijistani. Sunan Abu Dawud, Jilid 6 Beirut, al-Maktabat al-*Asriyat,
Hal. 1107.
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kulit maupun uratnya sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah bin

Ukaim:

muﬁ,‘aSﬂ\uﬁ,quﬁ,}ﬁhuda d\.‘l M\Jﬁu:\}wﬁuf'i

Yo w\d\y.«ul.ul\(_\ﬁ dlﬁ,e.\Sr-u.\‘\ﬂ\mLp d.du.\\u.tu-aaj\
2 cuatl A L PR e ) R
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“Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Qudamah, berkata
telah menceritakan kepada kami Jarir dari Manshur, dari al-Hakam, dari
Abdurrahman bin Abu Laila bahwa Abdullah bin Ukaim, Berkata “Rasulullah
pernah menulis surat kepada kami, ‘Janganlah kalian memanfaatkan bangkai,
baik kulit ataupun uratnya’

Pada hadis pertama terdapat lafadz yang membolehkan memanfaatkan
kulit bangkai pada riwayat Maimunah yaitu 4 &350 5 & ) 25391 (mengapa
kamu tidak menyamaknya dan mendapatkan yang baik darinya?), yakni
Rasulullah Saw.  Mempertanyakan kepada mereka “mengapa kamu tidak
menyamaknya dan mendapatkan yang baik darinya?”. Maksud redaksi hadis ini
Khususnya kata “menyamak” mengandung makna tujuan Rasulullah
memperbolehkan memanfaatkan kulit bangkai dengan cara disamak. Hal ini juga
bisa diperkuat dengan lanjutan hadis tersebut yaitu “Mereka menjawab Wahai
Rasulullah itu bangkai. Rasulullah berkata hanya memakannya sajalah yang
dilarang.” Hal tersebut lebih menegaskan lagi secara makna bahwa memanfaatkan
kulit bangkai itu boleh, sedangkan yang diharamkan ialah memakannya. Landasan
inilah yang dijadikan dalil oleh sebagian para Ulama untuk memperbolehkan

memanfaatkan kulit bangkai dengan cara menyamaknya.

2 Ahmad bin Syuaibah an-Nasa’l, Sunan al-Nasa’l, Jilid 2, Beirut, Dar Al-Fikr, 2005,
Hal. 1154.
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Sedangkan pada hadis sunan Nasa’i yang diriwayatkan oleh Abdullah bin
Ukaim yang melarang memanfaatkan kulit bangkai dengan ditegaskan pada
lafadz e Y3 bl el (e 1520583 ¥ 1 (Janganlah kalian memanfaatkan
bangkai, baik kulit dan uratnya). Maksud dari redaksi hadis ini mengandung
sebuah penegasan bahwa dilarang memanfaatkan kulit bangkai.

Kedua hadis di atas membahas tentang pemanfaatan kulit bangkai ini, jika
di lihat dari segi sanadnya maka dapat dikatakan hadis ini berstatus shahih karena
kedua riwayat ini, Sunan Abu Dawud hadis 3594 dan Sunan an-Nasa’i no hadis
4250, memiliki perawi yang dabit dan adil. Sedangkan jika diteliti pada matannya,
kedua hadis ini saling bertentangan. Riwayat Abu Dawud membolehkan untuk
memanfaatkan kulit bangkai sedangkan riwayat an-Nasa’i melarang untuk
memanfaatkan kulit bangkai tersebut.

Pertentangan ini disebabkan oleh adanya perbedaan lafadz antara dua
hadis tersebut sehingga tampak saling bertentangan. Padahal kedua hadis ini
sama-sama berstatus shahih. Sehingga kedua hadis ini harus dicari jalan keluarnya
melalui ilmu Mukhtalih al-Hadits. Para ulama telah menawarkan beberapa metode
dalam pada hadis tersebut. seperti al-Jam’'u wa al-Taufiq (memadukan dan
mengkompromikan), tarjih, Nasikh Mansukh dan Tawaqquf.

Setelah penulis mengamati kedua hadis tersebut, maka cara yang paling
sepadan alah al-Jam’u wa al-Taufig yakni berusaha untuk mengumpulkan dan
mendamaikan dua hadis secara lahiriyah yang tampak berlawanan dan dicari jalan
keluarnya atau mengkompromikannya dengan dibenarkan menurut syara, Dengan

mengunakan pendekatan kaidah Ushul atau kebahasaan seperti yang telah
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dijelaskan pada bab 2 sebelumnya, Adapun riwayat Abi Dawud no hadis 3594

yang menyatakan sebagai berikut:

4y ARATL g Lgo ) Akgay
“mengapa kamu tidak menyamaknya dan mendapatkan yang baik
darinya?”
Dan hadis An-Nasa’i no hadis 4250 menyatakan sebagai berikut:

nguuhM\w\MYd

“Janganlah kamu memanfaatkan bangkal baik kulit dan uratnya”

Dalam hal mengkompromikan kedua hadis ini, Agar perlunya untuk
memahami hadis tersebut tidak hanya melihat dari tekstualnya saja melainkan
dipahami secara kontekstual juga. Begitupun juga dengan asbabul wurudnya dan
dari segi manfaatnya semua ini harus perlu diperhatikan terlebih dahulu. Hal ini
dilakukan agar bisa mendapatkan makna kedua hadis ini secara sebenar benarnya.
Dapat kita lihat pada asbabul wurud dari kedua hadis ini ialah yang
pertama hadis riwayat Abu Dawud no hadis 3594 tentang memperbolehkan
memanfaatkan kulit bangkai®, sudah diterapkan dalam teks hadis itu sendiri ialah
pada saat Rasul melintasi seekor domba yang telah mati yang itu ialah merupakan
sedekah dari seorang lain untuk saudara maimunah, Namun domba itu mereka
abaikan tindakan ini, ditegur oleh Rasulullah dengan bertanya, Mengapa kamu
tidak menyamaknya dan mendapatkan yang baik darinya?, lalu mereka menjawab
bahwa kambing atau domba itu adalah bangkai, Kemudian Rasulullah berkata
bahwa yang diharamkan itu adalah memakannya. Demikianlah Asbabul wurud

dari hadis tersebut. karena asbabul wurudnya sudah dijelaskan dalam teks hadis

8 Zafrullah Salim, Asbabul Wurud 2, Jakarta, Kalam Mulia, 2011, Hal. 367.
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itu sendiri sehingga bisa langsung dipahami secara langsung dan lebih mudah
dipahami untuk didapatkan makna yang sebenarnya.

Sedangkan asbabul wurud hadis riwayat an-Nasa’i no 4250* yang
melarang memanfaatkan bangkai baik kulit maupun uratnya adalah riwayat Ibn
Hibban dari Abdullah Ibn ‘Akim. Beliau berkata bahwa hadis ini Rasulullah
sampaikan melalui sebuah surat kepada guru kami di Juhainah. Adapun surat itu
ditulis Nabi, menurut riwayat dari Baihaqi adalah empat puluh hari sebelum wafat
beliau. Dalam hal ini asbabul wurud yang penulis temukan hanya membahas
tentang kapan hadis itu disampaikan dan melalui apa hadis itu disampaikan yaitu
melalui surat. Dari sini perlu dicari langkah penyelesaian pada kedua hadis ini
agar ditemukan komprominya, Shigga bisa tau cara mengamalkanya kandungan
hadis ini secara benar.

Setelah meninjau asbabul wurud dari kedua hadis yang penulis paparkan di
atas, dapat dipahami bahwa hadis yang memperbolehkan memanfaatkan kulit
bangkai dalam segi makna lebih jelas dari pada penjelasan asbabul wurud yang
melarang pemanfaatan kulit bangkai. Bentuk kejelasan makna hadis yang
melarang memanfaatkan kulit bangkai ini masih umum (sl=) mencakup semua
jenis bangkai hewan sehingga tidak boleh dimanfaatkan, keumuman hadis ini
ditaksis oleh hadis yang membolehkan pemanfaatan kulit bangkai setelah
dilakukan peroses penyamakan karena hadis yang membolehkan bersifat khusu

(b=s).

4 Zafrullah Salim, Asbabul Wurud 2, Jakarta, Kalam Mulia, 2011, 159.
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Setelah dikompromikan maka didapatlah hasil yang menjadi titik temu
dari permasalahan tersebut yakni hadis yang membolehkan memanfaatkan kulit
bangkai hewan menjadi taksis dari keumuman hadis yang melarang. kulit bangkai
hewan tersebut bisa dimanfaatkan setelah melalui peroses disamak. Pendapat ini
banyak didukung oleh para jumhur ulama, ketentuan ini juga berlaku untuk hewan
buas seperti harimau, buaya dan lain-lain tetapi tidak berlaku untuk anjing dan
babi karena keharamanya bersifat zat.

B. Pandangan ulama

Adapun perspektif para ulama tentang pemanfaatan kulit bangkai terjadi
perbedaan pendapat yaitu kecenderungan pertama didukung oleh ulama mazhab
Hanafi, Asy-Syafi’i dan Ulama mazhab Maliki dan kedua didukung oleh ulama
mazhab Hanbali.

Pertama ada tiga ulama mazhab yang berpendapat dalam hal ini yaitu:

1. Mazhab Hanafi

Imam Al-Kasani Al-Hanafi (W. 587) dari kalangan Hanafiyah
berpendapat bahwa kulit yang tadinya najis bisa disucikan dengan cara
disamak. Seperti yang dijelaskannya dalam kitab karangannya Bada’i
As-Shonai’ Fi tartibi As-Sayara’:
ey dha ) 1 agladr ks prand | Al aslad f
A3

Samak untuk kulit najis. Adapun cara samak bisa mensucikan

semua kulit kecuali manusia dan kulit babi.

2. Mazhab Maliki

5 Al-Kasani, Bada’ I As-Shonai’ Fi tartibi As-syarai’, t.tt: t.tp, t.th, Hal. 85.
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Al-Qorofi (W. 684) fagih dari kalangan malikiyah masih sependapat
dengan Hanafiyah. Yaitu sucinya kulit bangkai bisa disamak kecuali

kulit babi
D0 ) 25080 LS jtaa 3h

Dan samak bisa mensucikan semua kulit kecuali kulit babi.®
3. Mazhab Syafi’iyah

Seperti pendapat mazhab Syafi’iah membolehkan menyamak hewan
yang halal dimakan selain dari anjing dan babi. Menyamak artinya
dipersepsikan seperti pengganti menyembelih apabila telah menjadi
bangkai.” Hal ini para ulama memahami bahwasanya maksud dari
Rasulullah untuk menyamaknya terlebih dahulu, karena didalam
bangkai tersebut ada manfaat yang bisa diraih, sehingga tidak

menimbulkan kemubaziran.

Imam Nawawi (W. 676) berpendapat hampir mirip seperti pendapat-
pendapat sebelumnya. Yaitu sucinya kulit bangkai setelah disamak
kecuali kulit anjing dan babi. Seperti yang beliau tulis dalam kitabnya

Roudhotut thalibin wa ‘umdatul muftin.

S8 ol ) 58 o201 U3t Do L
lakd gy ¥ A3, Lage A3
Dan semua kulit baik yang boleh dimakan dagingnya ataupun

yang tidak suci ketika disamak. Kecuali kulit anjing dan babi dan
sejenisnya. Maka tidak bisa disucikan kedua kulit tersebut.®

167

& AL-Qorofi, Ad dzakhiroh, t.tp, t.tp, t.th, Hal. 166.
7 Imam Ghazali Said, Analisis Figih dan Mujtahid I, Jakarta, Pustaka Amani, 2007, Hal.

& Imam Nawawi, Roudhotut thalibin wa ‘umdatul muftin, ttp, ttp, t.th, Hal. 41.
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Kedua Muhammad bin qudamah dari kalangan Hanbalih
ternyata menyelisin pendapat ulama mazhab lainnya. Ketika yang lain
menyatakan sucinya kulit bangkai setelah disamak, dan boleh digunakan,
maka Ibnu Qudamabh justru sebaliknya. Yaitu mengatakan kenajisan kulit
bangkai walaupun setelah disamak. Pendapat beliau dilandaskan pada

hadis riwayat an-Nasa’l no hadis 4250
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“Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Qudamah,

berkata telah menceritakan kepada kami Jarir dari Manshur, dari al-

Hakam, dari Abdurrahman bin Abu Laila bahwa Abdullah bin Ukaim,

Berkata “Rasulullah pernah menulis surat kepada kami, ‘Janganlah
kalian memanfaatkan bangkai, baik kulit ataupun uratnya’

Dan ulama kalangan mazhab Hanbali menganggap bahwa hadis
ini merupakan Nasikh (membatalkan atau menghapus) dari hukum
sebelumnya. AdE LRG3 (Dan hadis ini Nasikh dari hukum
sebelumnya).

Setelah meninjau asbabul wurud dari kedua hadis yang penulis
paparkan di atas. Dapat dipahami bahwa pemaparan asbabul wurud hadis
yang memperbolehkan memanfaatkan kulit bangkai dalam segi makna
lebih jelas dari pada penjelasan asbabul wurud yang melarang

pemanfaatan kulit bangkai. Dari sini dapat kita pahami bahwa perlunya

® Ahmad bin Syuaibah an-Nasa’I, Sunan al-Nasa 7, Jilid 2, Beirut, Dar Al-Fikr, 2005,

Hal. 1154
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untuk mencari jalan tengah pada kedua hadis ini. Para ulama mencoba

agar bisa mengkompromikan secara makna terhadap hadis tersebut.

Pertentangan ini terjadi karena perbedaan lafadz antara dua hadis tersebut.
Imam Syafi’i berpendapat membolehkan menyamak kulit bangkai asalkan hewan
tersebut halal dimakan kecuali yang haram dimakan seperti babi dan anjing karena
keduanya najis ainiyah. Asy-Syaukani memperkuat dan mempertegas dengan
pendapat tersebut menurut beliau hukumnya makruh jika menyamak binatang
yang haram dimakan, Akan tetapi jika babi dan anjing beliau menghukuminya
Haram.°

Pendapat Imam Syafi’i hanya melarang kulit babi dan anjing dan yang
lahir dari keduanya karena pada dasarnya sudah di Nashkan dalam Al-Qur’an
surah al-An’am ayat 145, “Sesungguhnya babi itu najis ”. Dan pada dasarnya para
ulama seperti Imam Syafi’i pun berpatokan tehadap hadis yang diriwayatkan oleh

Muslim.

phse) 1 S8 o a) L

“Bahwasanyakulit apa saja apabila disamak maka telah suci”.

Hadis ini menurut Imam Syafi’i dikecualikan kulit anjing dan babi karena
pada dasarnya keduanya itu najis ainiyah. Jadi tidak ada salahnya untuk
memanfaatkan kulit binatang buas walaupun pada dasarnya binatang buas itu
dihukumi haram untuk dimakan. Kecuali babi dan anjing keduanya telah

didasarkan dalam Islam selain haram juga dihukumi najis.

10 Syeikh Al-Imam Muhammad bin Ali As-Syaukani, Nailul Author, Libanon, Darul
Kitab llamiyah, 1655, Hal. 71.

11 Syekh. Yusuf Al-Qardhawi , Halal wa Haram Fil Islam, Beirut, Darul Ma’rifat, 1985,
Hal. 50.
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Sedangkan Imam Asy-Syaukani menghukumi haram untuk pemanfaatan
kulit bangkai hewan buas berdasarkan hadis “Malaikat tidak mau bersama
sekelompok orang yang ada kulit harimaunya”. Ia Mengqiyaskan keharaman ini
dengan hadis “Malaikat tidak mau masuk rumah didalamnya ada patung-patung”.
Hadis tersebut menyatakan larangan membuat patung. Karena itu Menurut Imam
Asy-Syaukani lebih baik tidak melakukan suatu hal yang dibenci dan Rasul tidak
melakukannya.'?

Para ulama pun membatasi bangkai hewan apa saja yang bisa disamak
atau dimanfaatkan, seperti hewan yang halal dimakan yang dimaksud ialah kulit
mengikuti hukum daging, jika daging tersebut halal maka kulitnya pun halal untuk
dimanfaatkan. Kecuali kalau hukum daging hewan tersebut sudah haram maka
disamak maupun tidak disamak hukumnya tetap haram. Ini diperkuat oleh
pendapat Imam Asy-Syaukani dan Imam Syafi’i di atas.

C. Pemanfaatan Kulit Hewan Di Era Modern

Pada zaman modern sekarang ini banyak sekali hal-hal yang tidak kita
ketahui dalam Islam ternyata mempunyai potensi yang sangat baik untuk
kehidupan manusia. Salah satunya ialah tentang pemanfaatan kulit hewan, mulai
dari kulit binatang yang halal dimakan sampai yang haram dimakan. Contoh
hewan yang halal dimakan ialah kambing, unta dan lain sebagainya. Sedangkan
hewan yang haram dimakan apalagi jika hewan itu buas seperti serigala, ular,

buaya dan hewan buas lainnya.

12 Syeikh Al-Imam Muhammad bin Ali As-Syaukani, Nailul Author, Libanon, Darul
Kitab llamiyah, 1655, Hal. 7.
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Adapun hewan yang dihukumi najis dan haram untuk memakannya seperti
babi dan anjing. Para ulama telah sepakat mengharamkanya untuk di konsumsi
walaupun setelah disembelih.'® Untuk kulit binatang buas pun para ulama berbeda
pendapat, Imam Asy-Syaukani mengatakan haram untuk dimanfaatkan ataupun
dipakai.'* Tetapi Imam Syafi’i berpendapat hanya kulit babi dan anjing atau yang
lahir dari keduanya yang haram. Karena berpegang dengan hadis yang
diriwayatkan oleh Muslim yaitu “bahwasanya kulit apa saja yang telah disamak
maka menjadi suci”.'®

Di era modern, pemanfaatan kulit hewan terus berkembang. Bagian kulit
ini biasanya digunakan untuk bahan pembuatan kerajinan tangan. Memang tidak
semua hewan bisa dimanfaatkan sebagai kerajinan. Namun beberapa hewan yang
bertekstur unik dan tebal, sangat mendukung dalam dalam pembuatan produk
kerajinan.

Salah satu contohnya itu seperti sapi. Sapi sendiri merupakan jenis hewan
ternak yang menjadi konsumsi harian masyarakat. Akan sangat sayang jika
limbah kulitnya tidak dimanfaatkan contoh kerajinan dari kulit sapi seperti jaket
kulit, sepatu dompet, tas dan masih banyak lagi,’® Tentu saja pemanfaatan ini
boleh dilakukan setelah kulit hewan tersebut disucikan dengan cara

disamak.Adapun cara menyamaknya sebagai berikut:

Cara Menyamak

13 Abu Bakar Muhammad, Terjemah Subulus Salam, Surabaya: Al-lkhlas, 1989, Hal. 67

14 Muammal Hamidi, Terjemah Nailul Authar, Surabaya, Bina llmu, 1978, Hal. 53.

15 Syeikh Al-Imam Muhammad bin Ali As-Syaukani, Nailul Author, Libanon, Darul
Kitab llamiyah, 1655, Hal. 70.

6 Nur Afika Cahya, 5 Kerajinan dari Kulit Sapi Dan Cara Membuatnya,
https://www.pinhome.id/blog/kerajinan-dari-kulit-sapi/, diakses pada kamis, 9 Februari 2023, 13:
52 Wib.
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Cara menyamak kulit binatang sebagai berikut:

a. Terlebih dahulu dipisahkan antara kulit dan dan badanya pada binatang
tersebut.

b. Menbersihkan semua bulu dan segala urat-urat beserta lendir-lendir daging
yang menempel atau mekekat pada kulit tersebut.

c. Kemudian kulit itu direndam dalam air bercampur dengan benda yang
menjadi alat penyamak, Tujuanya untuk membunuh bakteri yang
menempel pada kulit tersebut.

d. Kemudian diangkat dan dibasuh dengan air bersih.

e. Peroses pengeringan denga dijemur.

Dalam zat yang terkandung dalan daun salam bisa membersihkan kulit
bangkai yang akan disamak.Imam Nawawi berpendapat boleh ,menyamak kulit
dengan segala sesuatu yang dapat membersikanya serta menghilangkan baunya,
Dapat mencegah kerusakan kulitnya, seperti: daun salam, kulit jeruk dan lain

sebagainya dan obat-obatan lainya.’

Adapun dalam tahapan penyamakan kulit tidak dapat dilakukan dalam satu
hari, Maka kulit hewan akan diawetkan terlebih dahulu untuk mencegah
kerusakan pada kulit itu, Kulit yang diawetkan akan kering dengan obat-obatan
yang telah diracik dan harus disimpan ditempat yang sejuk juga dan dihindarkan
dari gangguan serangga. Langkah-langkan yang dilakukan ketika menyamak

adalah:

17 Muamal Hamidi, Terjemah Nailul Authar, Surabaya, Bina llmu, 1993, Hal. 54
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1. Perendaman
Kulit mengalami dehidrasi setelah peroses pengawetan mengunakan
garam dan obat-obatan, Tujuan perendaman adalah:
a. Untuk mengembalikan kadar air yang hilang selama peroses

pengawetan sehinga kandungan airnya mendekati kulit segar.
b. Agar kulit dapat menerima peroses penyamakan.
c. Untuk membersinkan sisa kotoran, racun, garam, yang masih
melekat pada kulit.

2. Buang Daging
Kulit yang sudah dibasahkan kembali terkadang masih kelihatan
daging yang menempel pada kulit, kebusukan akan terjadi pada kulit
jika lemak daging masih menelpel pada kulit dan disimpan dibiarkan
kering. Janagan sampai ada kulit dan lemak yg masih tertingal dan
menempel pada kulit karena itu dapat merusak kulit®

3. Penyamakan awal
Dilakukan dengan bertujuan memperkuat bulu agar tidak mudah
rontok

4. Pengasaman
Peroses pengasaman ini adalah peroses agar kulit tidak bengkak ketika
direndam dalam air garam yang disebabkan pengasaman.®

5. Tahap Penyamakan

8 Muamal Hamidi, Terjemah Nailul Authar, Surabaya, Bina llmu, 1993, Hal. 95
19 Muamal Hamidi, Terjemah Nailul Authar, Surabaya, Bina llmu, 1993, Hal.96
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Merubah kulit mentah menjadi kulit samak, Sedangkan kulit samak

tidak mudah mengalami pembusukan serta bersifat lembut dan lemas.
6. Tahap penyelesaian

Setelah melakukan peroses penyamakan, Maka peroses selanjutnya

pengemasan dan penyiapan pada kulit tersebut dan dapat diolah dan di

produksi.?°

Proses penyamakan sangatlah penting dalam industri, Bukan hanya
menjadi kan kulit itu menjadi bersih dan suci. Adapun dapat menjadi indah dan

juga dapat menambah keawetan dan kenyamakan dalam pemakian nantinya.

Pada zaman kehidupan yang serba modern sekarang ini banyak sekali
produk yang dihasilkan dari kulit hewan binatang buas, contohnya seperti sepatu
yang terbuat dari kulit harimau, dompet yang terbuat dari kulit macan, sabuk yang
terbuat dari ular dan buaya. Semua itu mempunyai bentuk yang indah dan
berkualitas yang tidak bisa diragukan lagi serta mempunyai nilai jual yang sangat
tinggi.?

Apapun produk yang dibuat dengan bahan kulit hewan, pada dasarnya
dibolehkan apalagi mempunyai nilai ekonomi yang tinggi hanya saja bagi umat
islam. Dan ini merupakan peluang bagi umat islam untuk menaikan potensi
ekonomi mereka. Hanya saja pemanfaatan kulit hewan ini harus disesuaikan
dengan ajaran islam, Jika kulit tersebut diambil dari bangkai hewan atau dari

hewan buas maka sebelum dimanfaatkan kulit tersebut harus disucikan terlebih

20 Muamal Hamidi, Terjemah Nailul Authar, Surabaya, Bina llmu, 1993, Hal.98
21 Muammal Hamidi. Terjemah Nailul Authar, Surabaya, Bina llmu, ,,, Hal. 53
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dahulu dengan cara disamak,?? Kesucian ini perlu diperhatikan karena produk-
produk ini terkadang dipakai untuk beribadah atau solat sedangkan syarat sahnya

solah terhindar dari najis.

22 Syeikh Al-Imam Muhammad bin Ali As-Syaukani, Nailul Author, Libanon, Darul
Kitab Ilamiyah, 1655, Hal. 70



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kualitas hadis tentang kebolehan memanfaatkan kulit bangkai hadis
riwayat Sunan Abi Dawud No 3594 dan hadis larangan memanfaatkan
kulit bangkai riwayat Sunan An-Nasa’i, Kedua hadis ini bernilai sahih.
Adapun penilaian ini berdasarkan penelitian sanad dan matan kedua
hadis ini telah memenuhi persyaratan kesohihan hadis. Sedangkan dari
segi kehujaanya, Kedua hadis ini bisa dijadikan hujjah dan dapat
diamalkan karena menyadari pertentangan (kontradiksi) sehinga hanya
didalam penyelesaian.

2. Penyelesaian kedua hadis tersebut mengunakan metode al-Jam’u wa al-
Tawfiq yaitu metode berusaha untuk mengabungkan dua hadis yang
tampak bertentangan atau berlawanaan dan dicari komprominya,
Pertentangan kedua hadis ini dilakukan dengan mengunakan kaidah
Ushul berupa penerapan kaidah Am dan Khos, hadis yang melarang
bersipat umum(sl=) sementara hadis yang membolehkan bersipat(u<')
shingga hadis yang membolehkan mentaksis hadis yang melarang,
hasilnya memanfaatkan kulit bangkai itu boleh asal dengan syarat harus

disamak terlebih dahulu apabila belum disamak maka dilarang.

66



67

B. Saran
Hasil akhir daripenelitian ini belum sepenuhnya sempurna,
mungkin ada yang tertingal atau telupakan. Oleh karena itu, Penulis
mengharapkan penelitian ini dapat diajukan dan dikaji ulang tentunya
lebih teliti, kritis dan detail shingga dapat menambah wawasan dan

pengetahuan masyarakat.
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